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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kemajuan negara tidak terlepas dari kemajuan pendidikan, dan setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan formal. Pendidikan formal merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai upaya pencapaian fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan pada Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar menyampaikan  materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
Apabila melaksanakan proses belajar mengajar, guru diharapkan lebih selektif dalam memilih dan menerapkan cara yang tepat untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kesesuaian pendekatan dengan bahan atau materi ajar, tujuan yang akan dicapai, karakteristik, dan kebutuhan dalam pembelajaran diharapkan dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar. Sebagaimana dalam paradigma baru pendidikan yang lebih menekankan pada siswa yang harus aktif dalam mencari  dan mengembangkan pengetahuan, sedangkan guru harus menjadi fasilitator yang membimbing siswa ke arah pembentukan pribadi yang utuh. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari keterkaitan  dengan lingkungan sekitar. Seperti pada salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum  pendidikan  sekolah dasar  yakni mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam ( IPA).
IPA adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting bagi siswa. Pelajaran IPA akan memberikan kontribusi pada siswa tentang diri sendiri dan lingkungan sekitarnya, sehingga siswa kelak dapat beradaptasi dengan lingkungannya dan memperoleh pemahaman yang bermakna. Trianto (2014: 136) mengungkapkan bahwa:
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sitematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA di SD merupakan salah satu program pembelajaran yang bertujuan untuk membina dan menyiapkan siswa  agar nantinya tanggap dalam mengahadapi tantangan yang ada dilingkungannya. Di samping itu pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang alam sekitar. Hal tersebut diatas merupakan pembelajaran IPA disekolah dasar dan diharapkan dapat tercapai sesuai  tujuan pembelajaran, namun pada kenyataannya belum sesuai harapan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru yang dilakukan  di kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja  Kabupaten Soppeng yang dilaksanakan pada tanggal 4-9 Januari 2016, ketika diberi pelajaran IPA ada beberapa masalah yang ditemukan yakni  29 orang siswa, 19 perempuan dan 10 laki-laki terbukti mendapatkan nilai rata-rata 59,00 sementara standar Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi hasil belajar IPA siswa rendah diantaranya pertama dalam proses pembelajaran IPA guru kurang memberikan pembelajaran yang bervariasi (variatif), Kedua guru hanya memberikan tugas secara tertulis, kurang memberi  kesempatan kepada siswa  melakukan percobaan dengan menggunakan alat, ketiga guru kurang kreatif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Adapun faktor siswa yaitu pertama siswa kurang aktif dalam pembelajaran, kedua kurangnya motivasi untuk mengikuti pembelajaran karena dianggap materinya susah untuk dipelajari dan kurang menarik serta menjenuhkan, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran, dan yang ketiga pemahaman terhadap materi  IPA hanya bersifat sementara (jangka pendek) karena proses pembelajaran kurang bermakna bagi siswa.
Kedua faktor tersebut sangat memungkinkan untuk mempengaruhi rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, sehingga diperlukan suatu upaya penerapan peningkatan hasil belajar IPA merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini diujicobakan pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan mengkreatifkan siswa serta memberi kesempatan siswa untuk bekerjasama dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran sekaligus menyenangkan siswa dalam belajar. Pendekatan tersebut adalah Pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM).
Menurut Hidayati (2007: 48) PAKEM adalah “singkatan dari pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan”. Dengan PAKEM pembelajaran akan mampu mengaktifkan dan mengkreatifkan siswa sehingga menyenangkan namun tetap efektif. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa siap mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan memecahkan masalah. Kreatif yaitu guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Efektif yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran yakni mencapai tujuan/kompetensi yang ditetapkan. Menyenangkan sehinnga siswa memusatkan perhatiannya tinggi.
Sedangkan Menurut Daryanto, (2013 : 117):
Pendekatan PAKEM merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

Dalam pendekatan ini bukan hanya siswa yang aktif dan kreatif, tetapi guru juga dituntut untuk ikut aktif dan kreatif dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Agar pembelajaran pendekatan ini dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sudah tentu guru harus merancang pembelajarannya dengan baik dan akhirnya menilai hasil pembelajarannya dengan baik juga. Keaktifan dan kreativitas guru sangat menentukan apakah skenariomya dapat berjalan atau tidak.
Adapun alasan penerapan pendekatan PAKEM menurut  Daryanto (2013)  yaitu : (a) PAKEM  lebih memungkinkan peserta didik dan guru sama-sama aktif terlibat dalam pembelajaran. Karena selama ini kita mengenal model pembelajaran konvensional  dinilai  dari hanya guru yang aktif ( monologis), sementara siswa pasif, sehingga pembelajarannya dinilai menjemukan, kurang menarik, dan tidak menyenangkan. (b) PAKEM lebih memungkinkan baik peserta didik maupun  guru sama-sama  kreatif. Guru berupaya kreatif  mencoba berbagai cara melibatkan semua peserta didik juga dituntut kreatif pula dalam pembelajaran. Sementara peserta didik juga dituntut kreatif pula dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru maupun bahan ajar dengan segala alat bantunya, sehingga pada akhirnya hasil pembelajaran dapat meningkat. 
Penelitian yang relevan oleh Febrianti tahun 2015 tentang penerapan pendekatan Pembelajaran Aktif,Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM)  Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Inpres Palanro Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru terbukti dapat meningkatkan hasil belajar terbukti dengan keantusiasan siswa dalam rangkaian belajar sangat terlihat aktif, kreatif serta menyenangkan bagi siswa.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul Penerapan Pendekatan PAKEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Di Kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan masalah yaitu bagaimanakah Penerapan Pendekatan PAKEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di Kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan pendekatan PAKEM  pada siswa  kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.





D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi, Sebagai bahan informasi yang memberikan gambaran tentang pendekatan PAKEM sehingga dapat dijadikan contoh dan diterapkan dalam proses KBM sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
b. Bagi calon peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan, dimana kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, penelitian ini sebagai masukan untuk melihat metode pembelajaran sebagai alternative menarik dalam memecahkan beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran IPA.
b. Bagi siswa, penelitian ini sebagai masukan untuk dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama dan saling menghargai siswa yang berbeda kemampuan dan latar belakang yang berbeda. Dan dapat memotivasi siswa lebih bersemangat belajar IPA sehingga nilai belajarnya dapat meningkat.
c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai masukan  dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi siswa.
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru tentang keadaan sistem penilaian  terhadap proses pembelajaran di sekolah.










BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan  PAKEM
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan dapat diartikan cara memulai pembelajaran. Lebih luas lagi, pendekatan berarti seperangkat asumsi mengenai cara belajar-mengajar. Pendekatan merupakan titik awal dalam memandang sesuatu, suatu filsafat atau keyakinan yang kadang kala sulit membuktikannya.  Pendekatan ini bersifat aksiomatis. Aksiomatis artinya bahwa kebenaran teori yang digunakan tidak dipersoalkan lagi.
Pedekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered approach) dan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).
b. Pengertian PAKEM
 (
10
)Pendekatan PAKEM diartikan sebagai pendekatan pembelajaran dengan setting yang di desain untuk memberi peluang bagi keterlibatan aktif siswa secara optimal dan bagi pengembangan kreatifitas siswa, dalam kondisi dan suasana pembelajaran yang menyenangkan menuju pencapaian tujuan pembalajaran secara efektif. PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
1) Pembelajaran Aktif
Menurut Mappasoro (2011:67) “menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran aktif adalah setiap proses pembelajaran harus berorientasi kepada siswa (student centred) yang memberi peluang bagi keterlibatan aktif siswa secara optimal dalam proses pembelajaran”.
Sedangkan menurut Mulyasa (2006:191): 
pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktifitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran yang mengaktifkan semua siswa dan guru, baik secara fisik mapun mental, bahkan moral dan spiritual.
2) Pembelajaran Kreatif
Aqib (2013 : 40) Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar “guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa”. Kreatifitas guru untuk membuat alat bantu belajar atau menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar akan membantu siswa dalam memahami konsep yang diajarkan dan siswa akan kreatif, bila diberi kesempatan merancang atau membuat sesuatu, menuliskan ide atau gagasan. Kegiatan tersebut akan memuaskan rasa keingin tahuan dan imajinasi siswa. 
Mulyasa (2006) Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreatifitas siswa selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang memberikan variasi untuk mengembangkan suatu kegiatan yang menarik dan beragam, serta membuat alat bantu belajar untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
3) Pembelajaran Efektif
 Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat terlaksana sesuai maksudnya, baik prosedur maupun ketercapaian tujuannya. Menurut Mulyasa (2006: 193) Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika “mampu memberikan pengalaman baru, dan membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal”. 
Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Seluruh siswa harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan terarah pada tujuan dan pembentukan kompetensi dasar. Istilah pembelajaran efektif digunakan untuk merujuk kepada pembelajaran yang ideal. 
4) Pembelajaran Menyenangkan
Aqib (2013:  41), “Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada  belajar sehingga siswa memusatkan perhatiannya  (time on task) tinggi”. 
Mulyasa (2006), agar menyenangkan diperlukan afirmasi (penguatan /penegasan),memberi pengakuan dan merayakan kerja keras dengan tepuk tangan, poster umum, catatan pribadi, atau saling menghargai. Pembelajaran menyenangkan (joyfull instruction) merupakan suatu proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebuah kohesi yang kuat antara pendidik dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (not under pressure). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola hubungan baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Menyenangkan terkait dengan aspek afektif (perasaan). Guru harus berani mengubah iklim dari suka ke bisa.
c. Ciri-ciri PAKEM
Secara singkat, ciri PAKEM menurut Aqib ( 2013 : 41)  adalah sebagai berikut:	
1)Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan penakanan pada belajar melalui berbuat. 2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi murid. 3) Guru mengatur kelas dengan menjadikan buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik, dan  menyediakan pojok baca. 4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok. 5) Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Sedangkan menurut Suparlan (Utami 2010:38)  menyebutkan ciri-ciri yang menonjol dalam PAKEM adalah sebagai berikut:
1) Adanya sumber belajar yang beraneka ragam, sumber belajar yang beragam tersebut kemudian didesain dengan skenario pembelajarannya dengan berbagai kegiatan. 2) hasil kegiatan pembelajaran berupa karya-karya individu atau kelompok  siswa dipajang dikelas. 3) Aktivitas pembelajaran bervariasi secara aktif. 4) Dalam mengerjakan berbagai tugas, para siswa baik secara individual maupun kelompok mencoba mengembangkan kreativitas mereka semaksimal mungkin. 5) Dalam menjalankan aktivitas, terlihat antusiasme dan rasa senang siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri PAKEM adalah sebagai berikut: 1) siswa dituntut belajar melalui berbuat dengan mengembangkan kreativitasnya. 2) Menggunakan berbagai sumber belajar yang beraneka ragam agar pembelajaran menjadi menarik dan lebih bervariasi. 3) Memajang hasil karya siswa baik secara individu atau  kelompok di kelas. Mendorong siswa menemukan caranya sendiri dalam  memecahkan masalah, untuk mengembangkan gagasannya.
d.   Kelebihan dan kelemahan PAKEM
Menurut Borneo (2009) kelebihan dan kelemahan PAKEM sebagai Berikut:
1) Kelebihan PAKEM
a) Pembelajaran lebih menarik/rekreatif, pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan PAKEM dirasa lebih menyenangkan. Penggunaan pembelajaran yang beragam dalam pendekatan PAKEM sangat membantu siswa untuk mempermudah proses belajarnya. Dalam pendekatan pembelajaran ini, siswa juga diberi kesempatan untuk ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya dan mengembangkan keterampilannya. Kemampuan berpikir siswa dan karya-karyanya sangat dihargai sehingga sangat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik lagi.
b)  Pembelajaran lebih variatif,  pendekatan  PAKEM ini memberikan kesempatan kepada guru dan siswa untuk menciptakan suasana pembelajaran dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran, tidak monoton dengan satu metode pembelajaran. Dan dalam beberapa hal pula, seorang siswa dapat melakukan percobaan, pengamatan, atau wawancara kamudian mengumpulkan data/jawaban dan mengolahnya sendiri.
2) Kelemahan PAKEM
Berdasarkan Pembelajaran model PAKEM, seorang guru mau tidak mau harus berperan aktif, proaktif, dan kreatif untuk mencari dan merancang media/bahan ajar alternatif yang mudah, murah dan sederhana. Tetapi tetap memiliki relevansi dengan tema mata pelajaran yang sedang dipelajarai siswa. Penggunaan perangkat multi-media seperti ICT sungguh sangat ideal, tetapi tidak semua sekolah mampu mengaksesnya. Hal ini jelas sekali dapat menjadi sebuah boomerang bagi guru, ketika seorang guru tidak memiliki kemampuan untuk memanajemen dan menguasai hal-hal yang harus ada untuk melakukan metode pembelajaran PAKEM. Guru yang tidak memiliki daya kreasi yang tinggi tidak mampu melakukan metode pembelajaran PAKEM di dalam kelasnya. 
2. Hakikat pembelajaran IPA di  SD
a. Pengertian IPA
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari inggris ‘ science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. Menurut H.W Fowler ( Trianto, 2014: 136), “IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi”.
Sebagai ilmu tentang struktur memerlukan penggunaan simbol-simbol dan hubungan, maka IPA memerlukan kemampuan memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang disepakati. Simbolisasi ini memungkinkan adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk menyatakan suatu konsep baru. Penalaan struktur-struktur sangat diperlukan untuk menyatakan suatu konsep dalam IPA harus dilakukan lebih dahulu sebelum pemanipulasian simbol-simbol.
Sumanto (Putra, 2013 : 40)  mengartikan “sains merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan. Fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah”.
Darmojo dan jenny (1992: 3) menyatakan bahwa “IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya”.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam. Ilmu dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat objektif, merupakan pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar beserta isinya.
b. Tujuan pembelajaran IPA di SD
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan  (KTSP 2006). Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memperoleh keyakinan tentang kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan teknologi dan masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
	Tujuan IPA hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran IPA di sekolah. Dengan mengetahui fungsi IPA tersebut diharapkan kepada guru sebagai pengelola pendidikan IPA dapat memahami adanya hubungan antar IPA dengan berbagai ilmu lain atau kehidupan. Sebagai tindak lanjut sangat diharapkan agar para siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagai contoh penggunaan IPA sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam dunia kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun seutuhnya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga diharapkan dapat membantu proses pembelajaran IPA di sekolah pada umumnya dan di sekolah dasar pada khususnya.
Agar mencapai tujuan pendidikan IPA di sekolah dasar guru seharusnya menyediakan banyak kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah secara aktif, kreatif, efektif dan menyenagkan. Pembelajaran PAKEM dapat diterapkan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran IPA yang diterapkan dalam kurikulum IPA disekolah dasar.
3. Hasil belajar
Istilah hasil belajar terdiri dari dua kata yakni hasil dan belajar dimana kedua kata ini saling berkaitan dan memiliki pengertian yang berbeda. Jadi untuk mengetahui pengertian dari hasil belajar perlu dijabarkan satu persatu untuk mengarah pada hakikat belajar.
Purwanto (2014: 44) mengungkapkan “pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas ataun proses yang mengakibatkan  berubahnya input secara fungsional”.
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Dalam proses belajar perilaku yang diharapkan ialah perilaku siswa berubah dibanding sebelumnya. 
Hasil adalah sesuatu yang dicapai dalam meraih tujuan diinginkan dengan belajar secara tekun dan penuh pengorbanan, tenaga, pikiran, waktu tercapainya yang diinginkan dengan menghasilkan suatu kebanggaan tersendiri bagi pribadi. Hasil tidak akan pernah dicapai selama seseorang tidak melakukan kegiatan. 
 Gagne ( Komalasari, 2010: 2) mendefinisikan “belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap,minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja)”.
Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. Demikian juga pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli antara lain. Mappasoro (2012: 2) menyatakan bahwa:
Belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relative tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotorik, dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama  sekali baru atau penyempurnaan/ peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya.

Selanjutnya, Komara (2014: 13) “ belajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman pribadi yang yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan atau instink”.
Rusman (2012: 1) pada hakikatnya “belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu dan sikap. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri”.
Pemikiran tentang belajar menurut Sagala ( Komara: 2014) mengacu pada proses: (1) belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri; (2) anak belajar dari mengalami, anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru; (3) para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman mendalam tentang suatu persoalan  (subject matter); (4) pengetahuan tidak bisa dipisah-pisahkan menjadi fakta atau proposisi terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan; (5) manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru; (6) siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide; (7) proses belajar dapat mengubah struktur otak,  perubahan struktur otak itu terus berjalan seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan seseorang.
Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilakan perilaku belajar yang berbeda. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar terjadi dalam dirinya.  Individu yang berbeda dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, psikomotorik dan afektif.
Berdasarkan teori belajar yang diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri sipembelajar dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
a. Bentuk-bentuk belajar
Bentuk-bentuk belajar menurut Gagne (Mappasoro, 2012) merumuskan lima bentuk belajar yaitu: 
1) Informasi verbal : yaitu kemampuan untuk menyatakan atau mengungkapkan kembali secara verbal pengetahuan/informasi yang telah dimilikinya.
2) Kecakapan intelektual : yaitu kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk representasi, khususnya dan berbagai lambang/ symbol (huruf, angka, kata, gambar). 
3) Starategi kognitif : yaitu kemampuan mengatur cara/proses belajar dan mengelola/mengorganisir proses berpikir dalam arti yang seluas-luasnya.
4) Keterampilan motorik : yaitu kemampuan untuk melakukan rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi antara berbagai anggota badan secara terpadu.
5) Sikap : yaitu kecenderungan bertindak/bertingkah laku terhadapa obyek: orang, barang, atau kejadian, berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut.
Menurut Benyamin S. Bloom (Nuraini, 2014) merumuskan ada tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar yaitu: 
1. Cognitive Domain (Ranah kognitif): yaitu yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar. Ranah kognitif ini terdiri dari: pengetahuan, pemahaman, penguraian, memadukan, dan penilaian.
2. Affective Domain ( Ranah afektif): yaitu  yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap dan kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Ranah afektif terdiri dari: penerimaan, sambutan, penilaian, pengorganisasian, karakterisasi.
3. Psychomotor Domain ( Ranah psikomotorik): yaitu  yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan  fungsi sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Ranah psikomotorik  terdiri dari: kesiapan, meniru, membiasakan, adaptasi.
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk belajar pada dasarnya meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menjadi acuan penilaian dalam proses belajar. Melalui penilaian guru bisa menentukan apakah peserta didik mengalami kemajuan dalam belajar atau mampu menguasai kompetensi yang diharapkan. Penilain juga diharapkan mampu bermanfaat bagi siswa utamanya agar siswa mengetahui kemajuan belajarnya, lebih termotivasi untuk belajar, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya.
b. Ciri-ciri belajar
Komara (2014: 14) setiap perilaku belajar tersebut selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik antara lain:
(a) Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang berfungsi terus-menerus, yang berpengaruh pada proses belajar selanjutnya; (b) belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual; (c) belajar merupakan kegiatan yang bertujuan yaitu arah ingin dicapai melalui proses belajar; (d) belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan keseluruhan tingkah laku secara integral; (e) belajar adalah proses interaksi; (f) belajar berlangsung dari yang paling sederhana sampai pada yang kompleks.
	
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Secara umum, Slameto (2003: 54) membagi faktor belajar menjadi dua golongan, yaitu faktor ekstern dan faktor intern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor intern dibagi menjadi dua faktor yaitu, faktor jasmaniah, dan faktor psikologis. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
Sedangkan menurut Suryabrata (Mappasoro, 2012) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu:
1. Faktor intern terdiri atas:
a) Faktor fisiologis-organis, meliputi keadaan fisiologis pada umumnya dan keadaan pancaindra.
b) Faktor fsikologis, meliputi kematangan belajar, kumpulan persepsi dan pengertian dasar, kapasitet (kemampuan) belajar, minat dan perhatian serta motivasi.
2. Faktor ekstern terdiri atas: 
a) Faktor lingkungan belajar, meliputi lingkungan yang bersifat alami atau non sosial dan lingkungan sosial.
b) Faktor instrumental, meliputi kurikulum, sarana dan fasilitas serta berbagai jenis media pembelajaran, berbagai bentuk program belajar mengajar dan berbagai bentuk tindakan didaktis-pedagogis.
Berdasarkan pendapat di atas, maka faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diklasifikasikan dalam dua bagian yaitu faktor dalam diri siswa (internal) dan faktor diluar diri siswa (eksternal) namun yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah faktor eksternal khususnya faktor profesionalisme guru kesemua faktor tersebut di atas, akan berpengaruh atau menentukan mutu lulusan diharapkan. Mutu lulusan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan terjadinya program belajar secara optimal yang melibatkan guru dan siswa.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian belajar dan pengertian hasil belajar dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan-perubahn dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.
Apabila perubahan tingkah laku menjadi tujuan dari aktifitas belajar, maka perubahan tingkah laku tersebut dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperoleh disekolah termasuk kegiatan belajarnya.
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Menurut Winkel (Purwanto, 2014: 45) “hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran”.
Purwanto, (2014: 46) menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar”. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.
Jadi dengan memperhatikan berbagai teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pengajaran yang ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
B. Kerangka Pikir
Pembelajaran IPA pada kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng mengalami permasalahan, kondisi awal menggambarkan hasil belajar IPA tergolong rendah, hal ini terjadi karena kurang memberikan pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran kurang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, sehingga materi dijelaskan secara abstrak dan siswa hanya menonjol pada tingkat hafalan dari sekian banyak pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan dengan kehidupan nyata, serta kurangnya menggunakan alat bantu dalam belajar, hal ini memungkinkan pemahaman siswa terhadap materi IPA hanya bersifat sementara. Pembelajaran yang dilaksanakan terkesan hanya berpusat pada guru yang aktif menjelaskan materi dan siswa kuramg terlibat/ mengalami pembelajaran dan kurangnya motivasi belajar mata pelajaran IPA karena dianggap materinya susah untuk dipelajari dan membosankan, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan masalah tersebut, Maka diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tidak membosankan dan dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam mempelajari IPA sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal, baik dari proses maupun hasil belajarnya. Apalagi pada tingkat usia sekolah dasar, penerapan pendekatan pembelajaran PAKEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan agar siswa dapat berperan aktif .
Setelah menerapkan pendekatan pembelajaran PAKEM pada mata pelajaran IPA, diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya sehingga hasil belajarnya dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru. Adapun kerangka pikir penelitian ini, yaitu:
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Bagan 2.1. Kerangka Pikir Pendekatan PAKEM
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori diatas maka hipoteseis penelitian ini adalah jika pendekatan pembalajaran PAKEM  diterapkan dalam mata pelajaran IPA, maka hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng dapat meningkat.


BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan JenisPenelitian
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan atau dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sukmadinata (2008:60) bahwa “Pendekatan kualitatif (Qualitatif Research) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan  untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Alasan digunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan nilai skor dan aktifitas guru maupun siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
2.  Jenis Penelitian
 (
28
)Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian tindakan kelas (Clasrom action research) yang berusaha mengkaji dan merefleksikan secara mendalam beberapa aspek dalam kegiatan belajar mengajar, interaksi guru dan siswa, interaksi antar siswa untuk dapat menjawab permasalahan. Menurut Sukardi (2012: 3) bahwa “penelitian tindakan kelas berusaha mengeksplorasi fenomena, gejala, atau informasi yang muncul ditempat para guru beraktivitas, guna memperoleh variasi perbaikan alternatif, dan di dukung oleh fenomena praktis”. 
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti/guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain, ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Dalam PTK, guru secara reflektif dapat menganalisis, menyintesis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas. Dalam hal ini, berarti dengan melakukan PTK, pendidik dapat memperbaiki praktik-praktik pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. Pemilihan  jenis penelitian PTK dengan alasan bahwa pembelajaran siswa kelas V masih perlu diperbaiki khususnya  dalam pembelajaran IPA dengan mengikuti empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, menurut Arikunto (2015: 143) yaitu (a) Perencanaan, (b), Tindakan, (c) Pengamatan, dan (d) Evaluasi dan refleksi 
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini mengakaji penerapan pendekatan pembelajran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan ( PAKEM). Dan hasil belajar IPA. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Penerapan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di dalam pembelajaran IPA kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng. Dengan tahap yang akan dilaksanakan oleh guru, 1) Tahap Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Tahap Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Tahap Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Tahap Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran.
2. Hasil Belajar siswa adalah hasil yang telah dicapai setiap siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Hasil belajar tersebut diukur melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir siklus pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan yang termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting  Penelitian
PTK ini dilaksanakan di SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng yang beralamat di Desa Timusu. Lokasi penelitian ini ditetapkan atas pertimbangan karena adanya masalah yang diterdapat di kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dan adanya dukungan dari kepala sekolah serta sudah terjalin komunikasi yang baik kepada guru dan peneliti, maupun personil sekolah lainnya.  
2. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng dengan jumlah 29 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
D. Prosedur dan pelaksanaan penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini direncanakan dengan menggunakan dua siklus dimana setiap siklus merupakan rangkaian kegiatan saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus dua merupakan lanjutan dari siklus satu, siklus satu dilaksanakan dengan dua kali pertemuan untuk pembelajaran  dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Akan tetapi apabila  pada siklus yang ke dua belum  berhasil mencapai indikator ketuntasan belajar, maka akan dilanjutkan pada siklus yang ke tiga.
Menurut Arikunto (2015:143)  “ secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. Pengamatan, 4. Refleksi”. 
Model penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan desain Arikunto (PTK 2015:42) sebagai berikut :
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Gambar 3.2 Desain penelitian Tindakan Kelas

1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
1. Menelaah materi dan indikator  pembelajaran IPA bersama guru dengan penggunaan pendekatan PAKEM.
2.  Menganalisis kurikulum (KTSP) dan menyusun silabus pembelajaran IPA SD kelas V.
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai indikator yang telah  ditetapkan dan skenario PAKEM.
3.   Menyusun format observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar siswa 
4.  Membuat lembar kerja siswa (LKS) untuk dibagikan kepada masing-masing kelompok.
6.   Menyiapkan alat peraga
5.  Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan penelitian diterapkan.
b. Tahap pelaksanaan tindakan
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian guru menjadi fasilitator selama pembelajaran, siswa dibimbing untuk belajar IPA dengan menerapkan pendekatan PAKEM. Di akhir pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, guru memberikan test secara tertulis untuk mengevaluasi hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
c. Tahap observasi
Observasi dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung dimana yang diamati adalah serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM, bagaimana sikap dan tingkah laku siswa dan guru.
d. Tahap refleksi
Merefleksi setiap hal yang diperoleh melalui lembar observasi, menilai dan mempelajari hasil belajar siswa pada akhir siklus 1, dari kedua hasil inilah yang selanjutnya dijadikan acuan bagi peneliti untuk merencanakan perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya (siklus II) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan PAKEM di kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng dengan menggunakan format observasi yang telah disiapkan. Observasi dalam penelitian ini dikembangkan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Observasi terhadap guru yang difokuskan pada proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran PAKEM  pada mata pelajaran IPA.
b. Observasi terhadap siswa yang difokuskan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan PAKEM .
2. Tes 
Tes hasil belajar yang dimaksudkan adalah  nilai hasil evaluasi siswa melalui penyelesaian soal-soal IPA yang dikerjakan setiap akhir siklus dalam bentuk soal objektif  dengan menggunakan pendekatan PAKEM.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah yang digunakan sebagai sumber data, yang mampu menggambarkan kondisi siswa yang menjadi subyek dalam penelitian, seperti buku daftar hadir siswa, buku daftar nilai siswa, dan foto-foto proses pembelajaran dalam pelaksanaan PTK di kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng.
F. TeknikAnalisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif deskriftif. Alasan digunakan yaitu untuk mendeskripsikan nilai skor dan aktivitas guru maupun siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Data hasil belajar dianalisis dengan menggunakan persamaan yang diadaptasi dari Rezky B (2014: 32) dilakukan dengan persamaan berikut:
b. 
c.  X100 
d. 
Hasil perhitungan nilai siswa  dari masing-masing tes ini kemudian dibandingkan, yaitu antara hasil siklus 1 dan siklus II. Hal ini akan memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan kompetensi siswa dalam hasil belajar IPA.
G. Indikator Keberhasilan.
Kriteria keberhasilan adalah patokan ukuran tingkat pencapaian prestasi belajar yang mengacu pada kompetensi  dasar dan standar kompetensi yang telah ditetapkan yang mencirikan penguasaan konsep atau keterampilan yang dapat diamati atau diukur, sedangkan indikator merupakan acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai kompetensi.
Berdasarkan fokus penelitian yang mencermati aspek proses dan hasil belajar IPA, maka untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kedua aspek tersebut, dibuatkan indikator keberhasilan, yakni indikator keberhasilan proses dan indikator keberhasilan hasil yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Indikator  keberhasilan dari segi proses pembelajaran
Indikator keberhasilan dari segi proses diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan oleh calon peneliti pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hasil observasi ini dituliskan pada lembar observasi. Untuk melihat persentase pelaksanaan aktivitas belajar mengajar guru dan siswa digunakan indikator keberhasilan proses sebagai berikut:
Tabel 1. Proses Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
	Aktivitas (%)
	Kategori

	80% – 100%
	Baik (B)

	65% – 79%
	Cukup(C)

	<65%
	Kurang (K)


Sumber: Daryanto (2007 : 89)
Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, peneliti memilih menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi proses adalah minimal 80% atau berada pada indikator baik.
b. Indikator keberhasilan dari segi hasil
Indikator keberhasilan dikatakan berhasil bila minimal 80% siswa telah memperoleh nilai 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan dikelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar 
	Nilai
	Kategori

	85 – 100
	Sangat Baik (SB)

	70 – 84
	Baik (B)

	55 – 69
	Cukup (C)

	40 – 45
	Kurang (K)

	0 – 39  
	Sangat Kurang (SK)


Sumber: Elfanany(2013: 85)












BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus pembelajaran, setiap siklus pembelajaran terdiri dari 2 pertemuan. Siklus I dimulai pada tanggal 31 Maret dan 5 April 2016 dan Siklus II pada tanggal 12 dan 14 April 2016. Setiap siklus pembelajaran terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data setiap tindakan dipaparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup (1) paparan data sebelum tindakan (2) paparan data siklus I dan (3) paparan data siklus II. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. Adapun perincian paparan data sebagai berikut:
1. Paparan Data Sebelum Tindakan
 (
38
)Sebelum dilaksanakan tindakan untuk setiap siklus dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal dengan kepala SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng untuk melaporkan maksud kedatangan peneliti  ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari rabu 29 maret 2016. Tujuan pertemuan ini untuk menyampaikan informasi tentang rencana mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut kepala SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng menyambut baik keinginan peneliti dan memberikan izin pelaksanaan penelitian.
Setelah bertemu dengan kepala SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng, pada hari yang sama peneliti juga mengadakan pertemuan dengan guru kelas V tersebut. Pada pertemuan ini peneliti juga menyampaikan maksud kedatangannya di sekolah ini dan kemudian melakukan wawancara dengan guru kelas V untuk mengetahui pengalamannya dalam melaksanakan pengajaran IPA serta mengatur jadwal untuk melakukan penelitian.
2. Paparan data siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 dimulai pada kamis, tanggal 31 Maret 2016 dengan materi sumber dan sifat-sifat cahaya dan pemantulan cahaya yang kegiatan pelaksanaannya  meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan pada hari rabu tanggal 30 Maret 2016. Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan diskusi dengan guru kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, mengkaji kurikulum mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng yang akan diajarkan pada penelitian, menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan, mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan LKS, membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas, dan membuat tes hasil belajar untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan PAKEM  pada pertemuan 1 dan 2. Dalam skenario pembelajaran, langkah-lankah dalam kegiatan ini memuat komponen utama dari pendekatan PAKEM. Dimana dalam pembelajaran ini peneliti mengamati bagaimana aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
b. Pelaksanaan  siklus I
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan materi pertemuan I sumber dan sifat-sifat cahaya, pertemuan dua dengan materi pemantulan cahaya disertai dengan pemberian tes siklus I melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan di kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng untuk siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari kamis, 31 maret 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 07.30-09.15 WITA, hari selasa, 5 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit  mulai pukul 09.30-10.40 WITA.   Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer bagi guru, dan dibantu oleh guru honor sebagai observer bagi siswa.
1) Pertemuan 1
Tindakan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 31 maret 2016 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk siklus I pertemuan pertama berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 29 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer bagi guru dan dibantu oleh guru honor sebagai observer bagi siswa.
Perincian pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan yang kondusif, peneliti menata bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA. Dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 15 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiakan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Selanjutnya guru melanjutkan apersepsi dengan menginformasikan tentang manfaat mempelajari sumber-sumber cahaya dan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa. Guru menyampaikan indikator atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dipelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilanjutkan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Dengan mengikuti beberapa tahap: 1) Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. Sebagai penutup guru memberikan penguatan dan motivasi.
2) Pertemuan 2
Tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari selasa, 5 April 2016 mulai pukul 09.30-10.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan 2 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 29 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan ini peneliti bertindak sebagai observer dan wali kelas V bertindak sebagai guru. 
Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 15 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya guru melanjutkan apersepsi dengan menginformasikan tentang manfaat mempelajari pemantulan cahaya dan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa.Guru menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, dengan mengikuti beberapa tahap seperti: 1) Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan guru. Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam pengerjaan tes siklus I kemudian guru membagikan tes siklus I. Sebagai penutup guru memberikan penguatan dan motivasi.
3) Observasi siklus I
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada pembelajaran IPA dengan menerapkan aspek pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pada tindakan siklus I pertemuan pertama, dan kedua, observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan yang terdiri atas beberapa tahap seperti: 1) Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pertemuan 1
Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 meliputi beberapa tahap seperti berikut: (1) pada tahap Aktif dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru memberikan arahan tentang percobaan yang dilakukan dan meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya tentang percobaan yang akan dilakukan, akan tetapi pada tahap ini guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. (2)Tahap Kreatif, pada tahap ini dikategorikan kurang karena dalam tahap ini guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, tetapi  pada tahap ini guru tidak membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa dan tidak mengarahkan siswa membuat karya yang berbeda. (3) Tahap Efektif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS, serta meminta siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, akan tetapi pada tahap ini guru tidak membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. (4) Tahap Menyenangkan, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru memajang hasil percobaan yang telah dilakukan dan meminta siswa memberikan komentar terhadap hasil percobaan kelompok lain, tetapi guru tidak meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang masih belum terlaksana sepenuhnya sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikategorikan kurang (K) dengan indikator keberhasilan 58,34%. (lampiran 5)
b. Pertemuan 2
Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 meliputi beberapa aspek  seperti berikut: (1) Tahap Aktif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru memberikan arahan tentang percobaan yang dilakukan dan meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya tentang percobaan yang akan dilakukan, tetapi tidak memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. (2)Tahap Kreatif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, dan guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa, akan tetapi pada tahap ini guru tidak mengarahkan siswa membuat karya yang berbeda. (3) Tahap Efektif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS, serta meminta siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, akan tetapi pada tahap ini guru tidak membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. (4) Tahap Menyenangkan, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan dan meminta siswa memberikan komentar terhadap hasil percobaan kelompok lain, tetapi guru tidak meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang masih belum terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikategorikan cukup (C) dengan indikator keberhasilan 66,67%. (lampiran 6 )
Berdasarkan data dari tindakan siklus 1 (pertemuan pertama dan kedua) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar IPA melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada aspek guru pertemuan pertama dengan jumlah skor 7 dengan indikator keberhasilan 58,34% kategori kurang, pertemuan kedua dengan jumlah skor 8 dengan indikator keberhasilan 66,67% kategori cukup.
2) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Dari hasil observasi belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran  yang terdiri atas 4 aspek yaitu (1) Aktif, (2) Kreatif, (3) Efektif, dan (4) Menyenangkan. Dalam pengamatan ini menggunakan tiga kategori penilaian yaitu: kategori Baik (B), kategori Cukup (C), dan kategori Kurang (K), dilakukan sesuai dengan indikator yang dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a) Pertemuan 1
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori kurang dengan persentase pencapaian secara keseluruhan (klasikal) yaitu 50,0%  ( lampiran 7 ). Untuk memperjelas hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas belajar siswa  pada siklus I pertemuan 1 dari setiap aspek yang diamati dengan jumlah siswa 29 orang, berikut penjelasanyya:
1. Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Pada aspek ini 25 orang siswa yang aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya, sedangkan 4 orang siswa yang  tidak aktif dalam melakukan percobaan.
2. Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru. pada aspek ini  25 orang siswa yang kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan 4 orang siswa yang  tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri.
3. Efektif dalam mengerjakan  lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru. Pada aspek ini 28 orang siswa yang efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru, sedangkan 1 orang siswa yang tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan.
4. Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya. Pada aspek ini hanya 7 orang siswa yang percaya diri mengacungkan tangannya untuk mempresentasikan hasil percobaannya, sedangkan 22 orang siswa yang tidak siap atau masih ragu-ragu mengacungkan tangannya.

b) Pertemuan 2
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 berada pada kategori cukup dengan persentase pencapaian secara keseluruhan (klasikal) yaitu 66,09%  ( lampiran 8 ). Untuk memperjelas hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas belajar siswa  pada siklus I pertemuan 2 dari setiap aspek yang diamati dengan jumlah siswa 29 orang, berikut penjelasanyya:
1. Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Pada aspek ini 29 orang siswa yang aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya, sedangkan tidak ada siswa yang  tidak aktif dalam melakukan percobaan.
2. Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru. pada aspek ini  29 orang siswa yang kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan tidak ada siswa yang  tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri.
3. Efektif dalam mengerjakan  lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru. Pada aspek ini 28 orang siswa yang efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru, sedangkan 1 orang siswa yang tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan.
4. Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya. Pada aspek ini hanya 18 orang siswa yang percaya diri mengacungkan tangannya untuk mempresentasikan hasil percobaannya, sedangkan 11 orang siswa yang tidak siap atau masih ragu-ragu mengacungkan tangannya.

3) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus I yang terdiri dari 2 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar dengan subjek 29 siswa, dengan memperoleh skor rata-rata kelas 68,26 skor tertinggi 88,4 dan skor terendah 38,4 (dapat dilihat pada lampiran 23). Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada siklus I, terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik atau nilai 6,90%, nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 16 orang siswa atau 55,17%, nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 3 orang siswa atau 10,35%, nilai 40-45 dengan kategori kurang sebanyak 4 orang siswa atau 13,79%, nilai 0-39 dengan kategori sangat kurang sebanyak 4 orang siswa atau 13,79%, dapat dilihat pada (lampiran 24)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut adapun persentase ketuntasan hasil belajar IPA setelah diterapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan menunjukkan bahwa 29 orang siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng terdapat  11 orang siswa (37,94%) yang tidak tuntas hasil belajaranya dan 18 orang siswa (62,06%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA belum tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang dari 80% yaitu hanya 62,06% (lampiran 23). 


c. Refleksi siklus I
Pada tindakan siklus I, pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar IPA dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas V di peroleh beberapa hal sebagai berikut:
1) Selama pembelajaran IPA pada siklus pertama melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, walaupun aspek PAKEM telah diterapkan, tetapi masih ada aspek-aspek tertentu yang perlu dioptimalkan dalam pelaksanaanya, seperti aspek Aktif, memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. Demikian pula pada aspek kreatif,  membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa dan mengarahkan siswa membuat karya yang berbeda, begitupun dengan aspek efektif, guru membimbing siswa mengerjakan LKS dan aspek menyenangkan, meminta siswa menyimpulkan pembelajaran atau lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam melakukan refleksi pada siklus kedua.
2) Aktifitas belajar siswa menunjukkan sebagian cukup aktif, tetapi terdapat pula aspek yang kurang aktif yaitu beberapa siswa yang masih kurang efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru hal tersebut disebabkan karena siswa kurang aktif bekerja sama dengan teman kelompoknya pada saat melakukan percobaan, masih ada siswa yang kadang mengganggu temannya disaat percobaan berlangsung. Kondisi tersebut mempengaruhi keaktifan dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru perlu memberikan motivasi dan memberi penguatan secara intensif agar siswa dapat berperan lebih aktif  bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam melakukan percobaan dan mampu membuat pernyataan terhadap percobaan yang dilakukan. 
Berdasarkan analisis dan refleksi diatas akan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti yaitu apabila secara klasikal siswa mencapai tingkat penguasaan 80%. Pada siklus I ini hasil pencapaian siswa yaitu 62,06% sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil dan dengan demikian maka pembelajaran ini perlu dikaji ulang pada siklus ke II sebagai perbaikan dari pembelajaran sebelumnya dengan beberapa penyempurnaan sebagai berikut:
1) Guru harus dapat  mengoptimalkan aspek-aspek pembelajaran yang belum terlaksana di siklus 1.
2) Guru perlu memberikan motivasi dan memberi penguatan secara intensif agar siswa dapat berperan lebih aktif  bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam melakukan percobaan dan mampu membuat pernyataan terhadap percobaan yang dilakukan.


3. Paparan Data Siklus II
Pelaksanaan siklus II dimulai pada selasa, tanggal 12 April 2016 dengan materi sifat-sifat cahaya dan pemantulan cahaya yang kegiatan pelaksanaannya  meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan pada hari selasa tanggal 12 April 2016. Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan diskusi dengan guru kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, mengkaji kurikulum mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng yang akan diajarkan pada penelitian, menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan, mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan LKS, membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas, dan membuat tes hasil belajar untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM  pada pertemuan 1 dan 2. Dalam skenario pembelajaran, langkah-lankah dalam kegiatan ini memuat aspek-aspek dari pendekatan PAKEM. Dimana dalam pembelajaran ini peneliti mengamati bagaimana aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

b. Pelaksanaan  siklus II
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan materi pertemuan I pembiasan cahaya, pertemuan dua dengan materi penguraian cahaya dan dilanjutkan dengan pemberian tes siklus II melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan di kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng untuk siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pelaksanaannya dilakukan pada hari Selasa, 12 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 09.30-10.40 WITA, hari Kamis, 14 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit  mulai pukul 07.30-09.15 WITA, hari Selasa 19 April 2016 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit mulai pukul 09.30-10.40 WITA. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer bagi guru dan dibantu oleh guru honor sebagai observer bagi siswa.
1) Pertemuan 1
Tindakan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 12 April 2016 mulai pukul 09.30-10.40 WITA. Pembelajaran untuk siklus II pertemuan pertama berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 29 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.
Perincian pelaksanaan tindakan tersebut seperti, peneliti menyiapkan dan menata ruang kelas, 10 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruangan yang kondusif, peneliti menata bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA. Dan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana pelaksanaan pembelajran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 15 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiakan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran. Selanjutnya guru melanjutkan apersepsi dengan menginformasikan tentang manfaat mempelajari sifat-sifat cahaya dan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa. 
Guru menyampaikan indikator atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dipelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilanjutkan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Dengan mengikuti beberapa tahap: 1) Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. Sebagai penutup guru memberikan penguatan dan motivasi.
2) Pertemuan 2
Tindakan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 14 April 2016 mulai pukul 07.30-09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan 2 berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran yang diikuti oleh 29 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan ini peneliti bertindak sebagai observer bagi guru dan dibantu oleh guru honor sebagai observer bagi siswa, serta wali kelas V bertindak sebagai guru. 
Kegiatan awal pembelajaran ini beralokasi waktu 15 menit, guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, setelah doa selesai guru melanjutkan dengan mendata kehadiran siswa kemudian guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya guru melanjutkan apersepsi dengan menginformasikan tentang manfaat mempelajari pemantulan cahaya dan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membangkitkan pengetahuan awal siswa yang dihubungkan dengan keseharian siswa. 
Guru menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya kegiatan ini dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, dengan mengikuti beberapa tahap seperti: 1) Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa yakni tes formatif agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tersebut dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Setelah evaluasi dilaksanakan siswa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan guru. Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam pengerjaan tes siklus II kemudian guru membagikan tes siklus II. Sebagai penutup guru memberikan penguatan dan motivasi.
c. Observasi siklus II
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/peneliti melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru dengan hasil sebagai berikut:
1) Data Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui aktivitas guru pada pembelajaran IPA dengan menerapkan aspek pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pada tindakan siklus II pertemuan pertama dan pertemuan ke dua, observer mengamati dan memperhatikan guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan yang terdiri atas beberapa tahap seperti: 1) Tahap Aktif, guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. 2) Tahap Kreatif, guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, guru membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan, guru meminta agar siswa menghasilkan karya yang berbeda diantara kelompok. 3) Tahap Efektif, guru membagikan LKS dan meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk, guru membeimbing siswa menegrjakan LKS, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang telah dilakukan. 4) Tahap Menyenangkan, guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a) Pertemuan 1
Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 meliputi beberapa aspek  seperti berikut: :  (1) Tahap Aktif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru memberikan arahan tentang percobaan yang dilakukan dan meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya tentang percobaan yang akan dilakukan, tetapi tidak memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yang dibuat oleh siswa. (2) Tahap Kreatif, pada tahap ini dikategorikan cukup karena dalam tahap ini guru meminta siswa melakukan percobaan sesuai arahan yang diberikan, dan membuat pertanyaan yang menantang pemahaman siswa, akan tetapi pada tahap ini guru tidak mengarahkan siswa membuat karya yang berbeda. (3) Tahap Efektif, pada tahap ini dikategorikan baik karena dalam tahap ini guru membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS dengan bimbingan guru, serta meminta siswa mengemukakan pendapatnya berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. (4) Tahap Menyenangkan, pada tahap ini dikategorikan baik  karena dalam tahap ini guru meminta siswa memberikan komentar terhadap hasil percobaan kelompok lain, dan meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan serta meminta siswa menyimpulkan pembelajaran.  Berdasarkan hasil tersebut bahwa masih ada indikator yang belum terlaksana sepenuhnya sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikategorikan baik (B) dengan indikator keberhasilan 83,33% . (lampiran 16)
b. Pertemuan 2
Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 meliputi beberapa aspek  seperti berikut:  (1) Tahap Aktif, pada tahap ini dikategorikan baik karena dalam tahap ini guru melaksanakan ketiga indikator yaitu memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan, meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang percobaan yang akan dilakukan, serta guru memberikan  umpan balik dan meminta siswa mebuat pernyataan terhadap percobaan yang akan dilakukan. (2) Tahap Kreatif,  pada tahap kreatif dikategorikan cukup karena guru melaksanakan dua indikator yaitu guru meminta siswa bersama teman kelompoknya untuk melakukan percobaan sesuai arahan guru, dan guru memberikan pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan. Akan tetapi pada tahap ini guru tidak mengarahkan siswa agar menghasilkan karya yang berbeda. (3) Tahap Efektif , pada tahap ini dikategorikan baik karena guru melaksanakan ketiga indikator yaitu guru membagikan LKS, guru meminta siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk atau  bimbingan guru, guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan. (4) Tahap Menyenangkan, pada tahap ini dikategorikan baik karena ketiga tahap ini dilaksanakan oleh guru yaitu guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan yang dilakukan, guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan, dan guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut bahwa ada beberapa indikator yang masih belum terlaksana sepenuhnya dengan baik sehingga indikator keberhasilan proses dari aspek guru dikategorikan Baik (B) dengan indikator keberhasilan 91,67%. (lampiran 17). 
Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan pertama dan kedua) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar IPA melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada aspek guru pertemuan pertama dengan jumlah skor 10 dengan indikator keberhasilan 83,34% kategori baik, pertemuan kedua dengan jumlah skor 11 dengan indikator keberhasilan 91,67% kategori baik.
3) Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Dari hasil observasi belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pada setiap pertemuan observer mengamati dan memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran  yang terdiri atas 4 aspek yaitu (1) Aktif, (2) Kreatif, (3) Efektif, dan (4) Menyenangkan. Dalam pengamatan ini menggunakan tiga kategori penilaian yaitu: kategori Baik (B), kategori Cukup (C), dan kategori Kurang (K), dilakukan sesuai dengan indikator yang dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penjabaran dari setiap pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:
a. Pertemuan 1
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 berada pada kategori Baik dengan persentase pencapaian secara keseluruhan (klasikal) yaitu 77,29%  ( lampiran 18 ). Untuk memperjelas hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas belajar siswa  pada siklus II pertemuan 1 dari setiap aspek yang diamati dengan jumlah siswa 29 orang, berikut penjelasanyya:
1. Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Pada aspek ini 29 orang siswa yang aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya, sedangkan tidak ada siswa yang  tidak aktif dalam melakukan percobaan.
2. Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru. pada aspek ini  29 orang siswa yang kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan tidak ada siswa yang  tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri.
3. Efektif dalam mengerjakan  lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru. Pada aspek ini 29 orang siswa yang efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru, sedangkan tidak ada siswa yang tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan.
4. Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya. Pada aspek ini hanya 25 orang siswa yang percaya diri mengacungkan tangannya untuk mempresentasikan hasil percobaannya, sedangkan 4 orang siswa yang tidak siap atau masih ragu-ragu mengacungkan tangannya.
b. Pertemuan 2
Dari hasil observasi belajar siswa pada siklus II pertemuan 2 berada pada kategori Baik dengan persentase pencapaian secara keseluruhan (klasikal) yaitu 83,04%  ( lampiran 19 ). Untuk memperjelas hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas belajar siswa  pada siklus II pertemuan 2 dari setiap aspek yang diamati dengan jumlah siswa 29 orang, berikut penjelasanyya:
1. Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Pada aspek ini 29 orang siswa yang aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya, sedangkan tidak ada siswa yang  tidak aktif dalam melakukan percobaan.
2.Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru. pada aspek ini  29 orang siswa yang kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan tidak ada siswa yang  tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri.
3.Efektif dalam mengerjakan  lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru. Pada aspek ini 29 orang siswa yang efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru, sedangkan tidak ada siswa yang tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan.
4.Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya. Pada aspek ini hanya 27 orang siswa yang percaya diri mengacungkan tangannya untuk mempresentasikan hasil percobaannya, sedangkan 2 orang siswa yang tidak siap atau masih ragu-ragu mengacungkan tangannya.
3) Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran siklus II yang terdiri dari 3 kali pertemuan, maka dilakukan tes hasil belajar dengan subjek 29 siswa, dengan memperoleh skor rata-rata kelas 82,05% skor tertinggi 100 dan skor terendah 65,3 (dapat dilihat pada lampiran 25). Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor pemerolehan skor hasil belajar siswa setelah diterapkannya pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan pada siklus II, terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori sangat baik atau nilai 24,14%, nilai 70-84 dengan kategori baik sebanyak 19 orang siswa atau  65,51%, nilai 55-69 dengan kategori cukup sebanyak 3 orang siswa atau 10,35%, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 40-45 dengan kategori kurang, tidak ada siswa yang memperoleh nilai 0-39 dengan kategori sangat kurang,dapat dilihat pada (lampiran 26)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut adapun persentase ketuntasan hasil belajar IPA setelah diterapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan menunjukkan bahwa 29 orang siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng terdapat  3 orang siswa (10,35%) yang tidak tuntas hasil belajaranya dan 26 orang siswa (89,65%) yang telah tuntas hasil belajarnya pada pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa pada siklus II ketuntasan hasil belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA sudah tercapai karena jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas lebih dari 80% yaitu 89,65% (lampiran 26). 
a. Refleksi siklus II
Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa semua siswa secara aktif bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam melakukan percobaan. Mereka sudah efektif bekerjasama mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru setelah melakukan percobaan  dan sebagian besar sudah berani mengemukakan pendapatnya mengenai percobaan yang dilakukan.
Hasil observasi pada subjek penelitian menunjukkan bahwa mereka senang dalam mengikuti proses pembelajaran karena mereka berinteraksi dengan teman kelompoknya dalam melakukan percobaan. Hal ini terlihat pada saat siswa  sudah melakukan percobaan dengan teman kelompoknya mereka berdiskusi dan bersemangat untuk tampil mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-temannya. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes formatif. Dari tes ini siswa mampu menyelesaikan dengan baik untuk hasil tes formatif siklus II.
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah memperoleh nilai rata-rata diatas 75. Ditinjau dari hasil diskusi kelompok yang terdiri dari 5 kelompok sudah dapat menyelesaikan LKS dengan baik, maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran sudah tercapai.
a. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, di kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus sesuai dengan aspek pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari hasil penelitian dari setiap tindakan adalah hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dalam pembelajaran IPA dengan pokok bahasan cahaya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, skor rata-rata yang diperoleh 68,26℅ dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai tertinggi hingga 88,4 sebanyak 18 siswa,  dan yang memperoleh nilai terendah 38,4 sebanyak 11 siswa, jadi jumlah siswa yang tuntas hasil belajarnya 18 orang siswa dan yang tidak tuntas hasil belajarnya 11 orang siswa. Ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikualifikasikan cukup (C). Pelaksanaan pembelajarannya diawali dengan persiapan alat dan bahan yang digunakan peneliti dalam pembelajaran. Didalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat berbagai kekurangan yang dilakukan oleh guru. Namun hal tersebut segera diperbaiki oleh guru untuk peningkatan hasil belajar yang diinginkan. Berikut ini adalah beberapa kekurangan guru didalam pelaksanaan pembelajaran yang ditemukan melalui observasi: 1) guru tidak mengoptimalkan aspek-aspek pembelajaran di siklus 1, 2) Guru tidak memberikan motivasi dan tidak memberi penguatan secara intensif agar siswa dapat berperan lebih aktif  bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam melakukan percobaan dan mampu membuat pernyataan terhadap percobaan yang dilakukan. 3) guru masih kurang dalam mengelolah kelas dengan baik.
Hal lain yang ditemukan dalam pembelajaran siklus I yaitu masih banyak siswa yang kurang aktif dalam kegiatan  diskusi untuk menyelesaikan soal-soal  LKS. Mereka hanya melihat dan memperhatikan temannya menyelesaikan soal-soal LKS. Pada kegiatan diskusi hanya siswa yang pintar saja yang mengerjakan LKS. Oleh karena itu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa akan dimotivasi dan didorong untuk berani mengajukan pertanyaan terkait percobaan yang belum dipahami, mengemukakan pendapat, dan membagi siswa secara heterogen yang memuat siswa yang berkemampuan kurang, sedang, dan tinggi.
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II pelaksanaan pembelajaran tidak jauh beda dengan siklus I, hanya keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah mulai Nampak, dilihat dari keaktifan masing-masing kelompok  dalam melakukan percobaan, bekerja sama dalam menyelesaikan soal-soal LKS yang diberikan oleh guru. Dilihat dari hasil belajar tes akhir yang telah dicapai, yaitu skor nilai rata-rata tes akhir menunjukkan peningkatan dari siklus I 68,26℅ dengan ketuntasan 62,06% dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 88,4 dan nilai terendah 38,4 sedangkan siklus II nilai rata-rata skor adalah 82,05% dengan ketuntasan belajar mencapai 89,65% dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 dan nilai terendah 65,3.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA menunjukkan respon yang positif dalam hasil belajar siswa lebih meningkat. Hal ini tak lain karena penciptaan kondisi pembelajaran yang diterapkan cenderung mengaktifkan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto, (2013 : 117) yang menyatakan bahwa:
Pendekatan PAKEM merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif.

Adapun kelebihan dari pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan yaitu pembelajaran lebih bervariasi, lebih menarik serta menyenangkan. Sehingga dengan proses pembelajaran yang beragam dapat mempermudah siswa dalam belajar serta dapat membuat siswa berperan aktif dalam proses belajarnya termasuk dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya. Maka dengan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan tindakan dari siklus kesiklus dikarenakan guru dapat melaksanakan rancanan pembelajaran dengan baik sesuai dengan aspek pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Dengan demikian meningkatnya hasil belajar siswa SDN 213 Lagoci, Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng karena adanya kerja sama yang baik dalam kelompok dan bimbingan serta arahan guru.
Berdasarkan nilai siswa pada siklus II dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, pada mata pelajaran IPA siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Dengan melihat indikator keberhasilan yang ditetapkan maka penelitian ini telah berhasil, olehnya pada penelitian disiklus II dihentikan karena menganggap hasil pencapaian telah berhasil. Dengan begitu hipotesis yang dibangun oleh peneliti yakni jika pendekatan Pembelajara Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan diterapkan dalam pembelajaran IPA maka hasil belajar siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng meningkat, sudah tercapai sesuai dengan yang diharapkan.



























BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa dari segi proses aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Begitu pula dengan aktivitas siswa, pada siklus I berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi kategori baik. Dari segi hasil terbukti dari nilai tes hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori cukup, sedangkan pada siklus II berada pada kategori sangat baik. Sesuai data tersebut, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan dapat meningkatkan proses belajar IPA pada siswa kelas V SDN 213 Lagoci Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, disajikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, di antaranya dalam penggunaan pendekatan pembelajaran.
2. Guru hendaknya selalu menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran IPA sebagai peningkatan kemampuan belajar siswa.
3. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran IPA berupaya agar siswa dapat selalu aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kerja sama secara kelompok, seperti memecahkan masalah dalam melakukan percobaan dalam meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar siswa.
4. Peneliti hendaknya diharapkan dapat memperdalam wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru tentang keadaan penilain terhadap proses pembelajaran disekolah.
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Lampiran 1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Siklus 1 pertemuan 1)

Satuan Pendidikan	: SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima)/II (Genap)
Alokasi Waktu	: 2 X 35 menit (1 X pertemuan )
Materi Pelajaran 	: Sumber dan sifat-sifat cahaya

I. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

II. Kompetensi Dasar
6.1Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

III.  Indikator 
1. Menyebutkan sumber-sumber cahaya
2. Menuliskan contoh berkas cahaya merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari
IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menyebutkan dua sumber cahaya dengan tepat
b. Siswa dapat menuliskan dua contoh berkas cahaya merambat lurus dalam  kehidupan sehari-hari dengan tepat.

V.  Materi Pembelajaran
Sumber dan sifat-sifat cahaya
Sumber cahaya dibagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber cahaya alami
Sumber cahaya alami adalah sumber cahaya yang tidak dibuat oleh manusia.
Matahari adalah salah satu sumber cahaya alami. Beberapa hewan juga dapat menjadi sumber cahaya seperti kunang-kunang.
b. Sumber cahaya buatan
Sumber cahaya buatan adalah sumber cahaya yang dibuat  atau diproduksi oleh manusia. Lampu listrik, lampu minyak, lilin, dan lampu senter adalah contoh-contoh sumber cahaya buatan.
[image: ]
Cahaya merambat lurus
Berkas  cahaya merambat lurus. Dengan demikian jika terhalang oleh tembok, maka berkas cahaya tidak dapat terlihat. Berkas cahaya yang merambat lurus dapat pula dilihat pada cahaya lampu mobil dan senter di malam hari. Sewaktu menonton film di gedung bioskop atau tanah lapangan, terlihat berkas cahaya merambat lurus.
VI.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan PAKEM
b. Metode pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Kerja kelompok
4. Eksperimen
5. Penugasan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Menyiapkan siswa untuk belajar
	
7 menit

	2
	Apersepsi, menanyakan kondisi dan tindakan yang dilakukan jika lampu di padamkan (mengarah ke manfaat cahaya)
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

	









B. Kegiatan Inti
	No 
	Kegiatan
	Alokasi
waktu

	1
	Aktif
a. Guru membagi kelompok secara heterogen
b. Guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya dan meminta siswa membuat pernyataan  tentang percobaan yang akan dilakukan
	


55 menit

	2
	Kreatif  
a. Guru meminta siswa bersama teman kelompoknya untuk melakukan percobaan sesuai arahan guru
b. Guru memberikan pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan
c. Guru meminta siswa agar menghasilkan karya yang berbeda diantara beberapa kelompok
	

	3
	Efektif 
a. Guru membagikan LKS 
b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk/bimbingan guru
c. Guru Meminta siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	

	4
	Menyenangkan 
a. Guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
b. Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
c. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	



C. Kegiatan Akhir
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Mengulangi pembelajaran
	
8 menit

	2
	Pemberian PR
	

	3
	Pesan-pesan moral
	

	4
	Berdoa 
	



VIII. Media dan Sumber Belajar
A. Media 
1. Alat praktikum (karton, pelubang,sumber cahaya, gunting)
2. Lembar kegiatan
B. Sumber belajar
1. KTSP 2006
2. Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas V, pengarang TIM BINA  IPA. 
IX. Penilaian 
1. Penilaian proses, dilakukan dengan bantuan lembar kegiatan
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus
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Lampiran 2
Lembar Kegiatan Siswa
(Siklus 1 pertemuan 1)
Nama Kelompok	:
Ketua			:
Anggota 		:
				   1.
				   2.
				   3.	
				   4.
				   5. 

Tujuan 
Menyelidiki sumber-sumber cahaya dan arah perambatan cahaya
Alat dan Bahan
1. Karton tebal / kardus
2. Lilin dan korek api
3. Gunting 
4. Pelubang kertas
5. Selotip/ doubletip

Langkah Kegiatan
1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk persegi dengan ukuran yang sama 
2. Buatlah masing-masing lubang di setiap karton pada posisi yang sama.
3. Tegakkan masing-masing karton dengan selotip/doubletip di meja secara berderet. Usahakan setiap lubang pada karton selurus.
4. Letakkan batang lilin yang telah dinyalakan, atur posisinya sehingga berada di depan celah ketiga karton.

Contoh:

[image: ]

Pertanyaan :
1. Apakah kamu dapat melihat cahaya lilin melalui lubang yang selurus / segaris tersebut? Jelaskan!
………………………………………………………………………………….
………………………………………………………………………………….
………………………………………………………………………………….
………………………………………………………………………………….

2. Jika salah satu karton digeser, apakah kamu masih dapat melihat cahaya lilin? Jelaskan!
	………………………………………………………………………………….
	………………………………………………………………………………….
	………………………………………………………………………………….
	………………………………………………………………………………….

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil percobaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa:
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
Soppeng, 31 Maret 2016
Observer



Nurul Asmi
Nim. 1247241091
Lampiran 3
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS I (PERTEMUAN I)

Nama guru 	         :  Syahrul Mubarak S.Pd
Waktu 	Pelaksanaan : 
Petunjuk                  :   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis  ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan.
	
No
			
Aspek yang dinilai
	Kategori Nilai
	
keter

	
	
	B

	C

	K 

	

	1


	Aktif 
 (
√
)memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
 (
√
) (
−
)Guru Meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan
Guru Memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yag dibuat oleh siswa
	
	




√

















√
	












√
	 




Cukup







Kurang 









Cukup 

	2


	Kreatif 
 (
−
) (
√
) meminta siswa melakukan percobaan bersama teman kelompoknya sesuai arahan yang diberikan
membuat pertanyaan       yang  menantang pemahaman siswa
 (
−
)meminta siswa untuk menghasilkan karya yang berbeda
	
	
	
	

	3


	Efektif 
 (
√
)membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS yang diberikan sesuai petunjuk
 (
−
)Guru membimbing siswa mengerjakan LKS

 (
√
)Guru Meminta   siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	
	
	
	

	4

	Menyenangkan 
 (
√
)meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
 (
√
)Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
 (
−
)Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	
	


√
	
	


Cukup 

	Skor indikator yang dicapai
	
	0
	6
	1
	

	Skor maksimal indicator
	12

	Rata- rata pelaksanaan
	58,34%

	Kategori  
	Kurang 


Keterangan :
3 = Baik (dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)
2 = Cukup (dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1 = Kurang (dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Watansoppeng , 31 Maret 2016
Observer



Nurul Asmi
Nim.1247241091         


















Lampiran 4
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (PERTEMUAN 1)	
Petunjuk                   :  1. Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa!	
                                     2. berilah tanda ( √ ) pada kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan!
	
No
	
Nama Siswa
	Aspek Yang di Nilai
	

Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	AWN
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6

	2
	AFA
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	7

	3
	MA
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4

	4
	AR
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	5
	AAT
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	7

	6
	DA
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	4

	7
	HP
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	7

	8
	MR
	√
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	6

	9
	MM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	10
	MAR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	6

	11
	HS
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	12
	JR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	MR
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	5

	14
	KK
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	15
	AM
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	5

	16
	MF
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	6

	17
	NA
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	18
	NY
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	7

	19
	NI
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	7

	20
	NA
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	5

	21
	NT
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	22
	PC
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	23
	RR
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	24
	SS
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	4

	25
	SF
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	4

	26
	SM
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	1

	27
	SAH
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	28
	UZ
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	5

	29
	WW
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	7

	Jumlah indikator yang terlaksana
	10
	12
	3
	9
	12
	4
	8
	12
	8
	
	5
	2
	


174

	Skor perolehan
	57
	55
	56
	12
	

	Persentase 
	65,51%
	 63,21%
	64,36%
	13,79%
	

	Persentase klasikal 
	50,0%
	

	Kategori 
	Kurang 
	



Nilai Akhir =


Aspek Pengamatan
a. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
b. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
c. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
d. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kriteria Rubrik  penilaian
1. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
3 = Baik 	( dikatakan baik apabila siswa dalam kelompok aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2 = Cukup 	(dikatakan cukup  apabila   siswa  kurang aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
1 = Kurang	(dikatakan kurang apabila  siswa tidak  aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
3 = Baik (dikatakan baik apabila siswa kretaif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila siswa kurang kreatif melakukan percobaan sendiri)
1 = kurang (dikatakan kurang  apabila siswa tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan masih diberi arahan oleh guru)
3. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
3 = Baik ( dikatakan baik apabila siswa efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
2 = Cukup (dikatakan cukup apabila siswa kurang efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
1 = Kuramg ( dikatakan kurang apabila siswa tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
4. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
3 = Baik (dikatakan baik apabila Siswa menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila Siswa kurang menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
1 = Kurang ( dikatakan Kurang apabila Siswa tidak  menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kategori Deskriptor:
80% - 100%    Baik (B)
65% - 79%      Cukup ( C )
< 65%	            Kurang (K)





										Observer

										Nurbaya S.Pd










Lampiran 5
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Siklus 1 pertemuan 2)
Satuan Pendidikan	: SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima)/II (Genap)
Alokasi Waktu	: 2 X 35 menit (1 X pertemuan )
Materi Pelajaran 	:  Sifat-sifat cahaya

I.    Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

II. Kompetensi Dasar
6.2Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

III.Indikator 
1. Menyebutkan manfaat masing-masing cermin dalam kehidupan sehari-hari
2. Menuliskan sifat bayangan masing-masing cermin

IV.Tujuan Pembelajaran
a. Melalui pembelajaran PAKEM, siswa dapat menyebutkan manfaat masing-masing cermin dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat
b. Melalui pembelajaran PAKEM, siswa dapat menuliskan sifat bayangan masing-masing cermin
V. Materi Pembelajaran
Pemantulan Cahaya

[image: ]
[image: ]
[image: ]
[image: ]
VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan pembelajaran
      Pendekatan PAKEM
2.    Metode pembelajaran
a. Tanya jawab
b. Kerja kelompok
c. Eksperimen
d. Penugasan





VII.Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Menyiapkan siswa untuk belajar
	
7 menit

	2
	Apersepsi, menanyakan bentuk bayangan pada saat bercermin (mengarah ke sifat pemantulan cahaya)
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

	


B. Kegiatan Inti
	No 
	Kegiatan
	Alokasi
waktu

	1
	Aktif
a. Guru membagi kelompok secara heterogen
b. Guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
d. Guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya dan meminta siswa membuat pernyataan  tentang percobaan yang akan dilakukan
	


55 menit

	2
	Kreatif  
a. Guru meminta siswa bersama teman kelompoknya untuk melakukan percobaan sesuai arahan guru
b. Guru memberikan pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan
c. Guru meminta siswa agar menghasilkan karya yang berbeda diantara beberapa kelompok
	

	3
	Efektif 
a. Guru membagikan LKS 
b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk/bimbingan guru
c. Guru Meminta siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	

	4
	Menyenangkan 
a. Guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
b. Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
c. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	




	
C.Kegiatan Akhir
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Mengulangi pembelajaran
	
8 menit

	2
	Pemberian PR
	

	3
	Pesan-pesan moral
	

	4
	Berdoa 
	



VIII.Media dan Sumber Belajar
A. Media 
1. Alat praktikum (senter, cermin, sendok, pulpen)
2. Lembar kegiatan
B. Sumber belajar
1.     KTSP 2006
2. Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas V, pengarang TIM BINA  IPA.  Hal.112-114
IX.Penilaian 
1. Penilaian proses, dilakukan dengan bantuan lembar kegiatan
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus

DAFTAR PUSTAKA
TIM BINA IPA.2006.Ilmu Pengetahuan Alam SD Kelas V. Jakarta: Yudhistira
Makassar, 5 April 2016
Guru kelas V								     Peneliti 


Syahrul Mubarak  S.Pd						Nurul Asmi
Nip. 					Nim.1247241091

Mengetahui
Kepala sekolah SDN 213 Lagoci


Hj. Aminah, S.Pd
Nip. 19680824 198911 2 001
  

Lampiran 6
Lembar Kegiatan Siswa
(Siklus 1 pertemuan 2)
Nama Kelompok	:
Ketua			:
Anggota 		:
				   1.
				   2.
				   3.	
				   4.
				   5. 

Tujuan 
Menyelidiki sifat-sifat cahaya yang mengenai cermin datar, cembung dan cekung
Alat dan Bahan
1. Cermin datar
2. Sendok makan yang kengkilap
3. Pulpen

Langkah Kegiatan
Cermin Datar
1. Bercerminlah ( wajah atau seluruh tubuh )
2. Peganglah telinga kananmu, telinga sebelah manakah terpegang pada cermin?.........................................................................................................
3. Peganglah telinga kirimu, telinga  sebelah  manakah  terpegang  pada cermin?.........................................................................................................
4. Menolehlah kesebelah kanan, menoleh kesebelah manakah bayangan kepalamu pada cermin?..............................................................................
5. Menolehlah  kesebelah kirimu, menoleh kesebelah manakah bayangan kepalamu pada cermin?...............................................................................


Pertanyaan 
Adakah perbedaan antara badanmu dan bayanganmu pada cermin datar? Mengapa demikian?
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Cermin Cembung 
1. Dekatkanlah pulpen pada sendok yang cembung
2. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cembung
3. Bandingkan ukuran pulpen asli dengan ukuran bayangan pulpen
4. Setelah itu, jauhkanlah pulpen dari sendok
5. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cembung
6. Bandingkan ukuran pulpen dengan bayangannya

Pertanyaan 
1. Saat pulpen diletakkan disisi sendok yang cembung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen ? Tegakkah bayangannya?
……………………………………………………………………………..
2. Saat pulpen dijauhkan di sisi sendok yang cembung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
………………………………………………………………………………

Cermin Cekung
1. Dekatkanlah pulpen pada sendok yang cekung
2. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cekung
3. Bandingkan ukuran pulpen yang asli dengan ukuran bayangan pulpen
4. Setelah itu, jauhkanlah pulpen dari sendok
5. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cekung
6. Bandingkan ukuran pulpen dengan ukuran bayangannya




Pertanyaan 
1. Saat pulpen didekatkan di sisi sendok yang cekung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya
……………………………………………………………………………
2. Saat pulpen dijauhkan di sisi sendok yang cekung, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan pulpen? Tegakkah bayangannya?
…………………………………………………………………………...
Kesimpulan 
Jadi sifat bayangan pada cermin datar adalah
…………………………………………………………………………………...
…………………………………………………………………………………...
Jadi sifat bayangan pada cermin cekung adalah
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
Jadi sifat bayangan pada cermin cembung adalah
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
					
Soppeng, 5 April 2016
Observer



Nurul Asmi
Nim. 1247241091










Lampiran 7
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS I (PERTEMUAN 2)

Nama guru 	         :  Syahrul Mubarak S.Pd
Waktu 	Pelaksanaan : 
Petunjuk                  :   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis  ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan.
	
No
			
Aspek yang dinilai
	Kategori Nilai
	
Keter

	
	
	B

	C

	K 

	

	1


	Aktif
 (
√
)memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
 (
√
) (
−
)Guru Meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan
Guru Memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yag dibuat oleh siswa
	
	




√







√









√
	













	 




Cukup







Cukup 









Cukup 

	2


	Kreatif 
 (
√
) (
√
) meminta siswa melakukan percobaan bersama teman kelompoknya sesuai arahan yang diberikan
membuat pertanyaan       yang  menantang pemahaman siswa
 (
−
)meminta siswa untuk menghasilkan karya yang berbeda
	
	
	
	

	3


	Efektif 
 (
√
)membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS yang diberikan sesuai petunjuk
 (
−
)Guru membimbing siswa mengerjakan LKS

 (
√
)Guru Meminta   siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	
	
	
	

	4

	Menyenangkan 
 (
√
)meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
 (
√
)Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
 (
−
)Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	
	


√
	
	


Cukup 

	Skor indikator yang dicapai
	
	0
	8
	0
	

	Skor maksimal indikator
	12

	Rata- rata pelaksanaan
	66,67%

	Kategori  
	Cukup 



Keterangan :
3  = Baik (dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)

2  = Cukup (dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1  = Kurang (dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Watansoppeng , 5 April 2016
Observer



Nurul Asmi
Nim.1247241091         










		
Lampiran 8
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I (PERTEMUAN 1I)	
Petunjuk                   :  1. Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa!	
                                     2. berilah tanda ( √ ) pada kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan!
	
No
	
Nama Siswa
	Aspek Yang di Nilai
	

Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	AWN
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	7

	2
	AFA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	7

	3
	MA
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	4
	AR
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	5
	AAT
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	8

	6
	DA
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	5

	7
	HP
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	8
	MR
	√
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	6

	9
	MM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	10
	MAR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	6

	11
	HS
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	12
	JR
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	4

	13
	MR
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	7

	14
	KK
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	15
	AM
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	5

	16
	MF
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	6

	17
	NA
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	18
	NY
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	19
	NI
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	7

	20
	NA
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	7

	21
	NT
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	4

	22
	PC
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	23
	RR
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	24
	SS
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	25
	SF
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	5

	26
	SM
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	27
	SAH
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	28
	UZ
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	29
	WW
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	Jumlah indikator yang terlaksana
	17
	9
	3
	14
	12
	3
	8
	16
	4
	3
	10
	5
	


230

	Skor perolehan
	72
	69
	60
	34
	

	Persentase 
	82,75%
	 79,31%
	68,96%
	39,08%
	

	Persentase klasikal 
	66,09%
	

	Kategori 
	Cukup 
	



Nilai Akhir =


Aspek Pengamatan
a. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
b. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
c. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
d. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kriteria Rubrik  penilaian
1. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
3 = Baik 	( dikatakan baik apabila siswa dalam kelompok aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2 = Cukup 	(dikatakan cukup apabila   siswa  kurang  aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
1 = Kurang	(dikatakan kurang apabila  siswa tidak  aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
3 = Baik (dikatakan baik apabila siswa kretaif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila siswa kurang kreatif melakukan percobaan sendiri)
1 = kurang (dikatakan kurang  apabila siswa tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan masih diberi arahan oleh guru)
3. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
3 = Baik ( dikatakan baik apabila siswa efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
2 = Cukup (dikatakan cukup apabila siswa kurang efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
1 = Kuramg ( dikatakan kurang apabila siswa tidak efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
4. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
3 = Baik (dikatakan baik apabila Siswa menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila Siswa kurang menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
1 = Kurang ( dikatakan Kurang apabila Siswa tidak  menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya


Kategori Deskriptor:
80% - 100%    Baik (B)
65% - 79%      Cukup ( C )
< 65%	            Kurang (K)





										Observer

										Nurbaya S.Pd



Lampiran 9
TES SIKLUS 1
Petunjuk 
1. Tulislah identitas anda (nama lengkap dan kelas) pada kertas selembar yang telah disiapkan!
2. Bacalah pertanyaan dibawah dengan cermat!
3. Kemudian jawablah pertanyaan dengan tepat!

Soal 

	No
	Soal
	Bobot

	1
	Sebutkan dua sumber cahaya secara umum!
	2

	2
	Tuliskan tiga pola perambatan cahaya!
	3

	3
	Tuliskan dua manfaat berkas cahaya yang merambat lurus dalam kehidupan sehari-hari!
	4

	4
	Tuliskan tiga sifat bayangan benda pada cermin datar!
	3

	5
	Tuliskan tiga sifat bayangan benda pada cermin cembung!
	3

	6
	Tuliskan tiga sifat bayangan jika benda diletakkan dengan dekat dan dua sifat bayangan jika dijauhkan pada cermin cekung!
	5

	7
	Jelaskan masing-masing manfaat desertai dengan contoh dari:
a. Cermin datar
b. Cermin cembung
c.Cermin cekung
	6










Lampiran 10
Kunci Jawaban
1. Sumber cahaya:
a. Sumber alami
b. Sumber buatan

2. Pola perambatan cahaya
a. Berkas sinar sejajar menyebar
b. Berkas sinar mengumpul
c. Berkas sinar menyebar

3. Manfaat berkas cahaya yang merambat lurus
a. Penggunaan cahaya lampu mobil pada malam hari berguna memberi penerangan jalan yang dilewati
b. Penggunaan berkas cahaya pada pemutaran film dibioskop/LCD untuk menampilkan suatu gambar yang lebih besar

4. Sifat bayangan pada cermin datar adalah semu, tegak, dan sama dengan bendanya

5. Sifat bayangan pada cermin cembung selalu semu, lebih kecil, dan tegak seperti dengan bendanya


6. Sifat bayangan pada cermin cekung
a. Jika letak benda dekat dari cermin cekung, bayangan yang terbentuk semu, lebih besar, dan tegak
b. Jika letak benda jauh dari cermin cekung, bayangan yang terbentuk nyata (sejati) dan terbalik

7. Manfaat dari cermin
a. Cermin datar digunakan untuk bercermin/melihat bayangan, contoh cermin untuk berkaca
b. Cermin cembung digunakan untuk memperkecil bayangan yang ditangkap, contoh kaca spion pada mobil
c. Cermin cekung digunakan untuk menyebarkana cahaya, contoh pada alas lampu pijar


Lampiran 11
Pedoman Penskoran Tes Formatif
Sikulus I
	No 
	Descriptor/Rubrik

	Skor
	Bobot

	1
	Jika siswa menjawab 2 sumber cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sumber cahaya dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	2
1
0
	
2

	2
	Jika siswa menjawab 3 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 pola perambatan cahaya dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	3
	Jika siswa menjawab 2 manfaat berkas cahaya yang merambat lurus dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 manfaat berkas cahaya yang merambat lurus dengan tepat dan 1 kurang tepat
(Jika siswa menjawab 1 manfaat berkas cahaya yang merambat lurus dengan tepat dan 1 tidak tepat/tidak dijawab) atau (menjawab 2 manfaat berkas cahaya yang merambat lurus kurang tepat)
Jika siswa menjawab 1 manfaat berkas cahaya yang merambat lurus dengan kurang tepat dan 1 tidak tepat/tidak dijawab
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	4

3

2


1

0
	

4

	4
	Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin datar dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin datar dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin datar dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	5
	Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin cembung dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	6
	Jika siswa menjawab 5 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 4 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat 
Jika siswa menjawab 3 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 2 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 sifat bayangan cermin cekung dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	5
4
3
2
1
0
	

5

	7
	Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 3 jenis cermin dengan tepat
Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 2 jenis cermin dengan tepat dan 1 kurang tepat
Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 1 jenis cermin dengan tepat dan 2 kurang tepat) atau (menjawab manfaat dan contoh 2 jenis cermin dengan tepat dan 1 tidak tepat/ tidak dijawab)
Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 3 jenis cermin kurang tepat
(Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 2 jenis cermin dengan kurang tepat dan 1 tidak tepat/tidak dijawab) atau (jika siswa menjawab manfaat dan contoh 1 jenis cermin dengan tepat dan 2 tidak tepat/ tidak dijawab)
Jika siswa menjawab manfaat dan contoh 1 jenis cermin kurang tepat dan 2 tidak dijawab
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	6

5

4


3

2



1

0
	


6

	
	Jumlah 
	26
	26


   
Rumus  menghitung skor perolehan
 Jumlah Skor yang dicapai 
                                               X 100%
  Jumlah Skor keseluruhan
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TABEL 4.1. DATA HASIL TES SIKLUS I
	

No
	

L/P
	

Nama Siswa
	Essay
	

Skor 
	

Nilai 
	

Ket 

	
	
	
	
2
	
3
	
4
	
3
	
3
	
5
	
6
	
	
	

	
	
	
	
1
	
2
	
3
	
4
	
5
	
6
	
7
	
	
	

	1
	L
	AWN
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	5
	15
	57,6
	TT

	2
	L
	AFA
	2
	3
	3
	3
	3
	5
	1
	20
	76,9
	T

	3
	L
	MA
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	20
	76,9
	T

	4
	L
	AR
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	10
	38,4
	TT

	5
	L
	AAT
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	21
	80,7
	T

	6
	L
	DA
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	9
	34,6
	TT

	7
	L
	HP
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	13
	50,0
	TT

	8
	L
	MR
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	13
	50,0
	TT

	9
	L
	NL
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	5
	21
	80,7
	T

	10
	L
	MAR
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	5
	20
	76,9
	T

	11
	P
	HS
	1
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	22
	84,6
	T

	12
	P
	JR
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	9
	34,6
	TT

	13
	P
	MR
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	13
	50,0
	TT

	14
	P
	KK
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	5
	21
	80,7
	T

	15
	P
	AM
	1
	2
	3
	2
	3
	4
	5
	20
	76,9
	T

	16
	P
	MF
	1
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	22
	84,6
	T

	17
	P
	NA
	1
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	23
	88,4
	T

	18
	P
	NY
	1
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	15
	57,6
	TT

	19
	P
	NT
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	5
	15
	57,6
	TT

	20
	P
	NA
	1
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	23
	88,4
	T

	21
	P
	NI
	1
	0
	1
	3
	3
	1
	1
	10
	38,4
	TT

	22
	P
	PC
	1
	2
	2
	3
	3
	4
	5
	20
	76,9
	T

	23
	P
	RR
	1
	3
	3
	2
	3
	5
	4
	21
	80,7
	T

	24
	P
	SS
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	5
	20
	76,9
	T

	25
	P
	SF
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	21
	80,7
	T

	26
	P
	SM
	1
	2
	2
	3
	2
	5
	5
	20
	76,9
	T

	27
	P
	SAH
	1
	2
	4
	3
	3
	4
	5
	22
	84,6
	T

	28
	P
	UZ
	1
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	22
	84,6
	T

	29
	P
	WW
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	14
	53,8
	TT

	Jumlah 
	515
	1979,6

	Rata-Rata Kelas
	
	68,26%

	%Ketuntasan Belajar
	
	62,06%   (kategori cukup)

	% Ketidaktuntasan
	
	37,93%  (kategori kurang)


Keterangan : T    = Tuntas,  TT = Tidak Tuntas
Lampiran 13

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I

    Nilai                         kategori                       frekuensi                    persentase (%)
85% - 100%             Sangat Baik (SB)                  2                         	6,90%
70% - 84%                     Baik (B)                         16	55,17%
55% - 69%                    Cukup (C)                        3	10,35%
46% - 54%                   Kurang (K)                       4	13,79%
0 %  - 45%              Sangat Kurang (SK)              4	13,79%
Jumlah                                                                   29	100%


Data Diskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I
    Nilai                         kategori                      frekuensi                    persentase (%)
0,00 – 74                   Tidak Tuntas                       11                              37,94%
75 – 100                         Tuntas                            18                              62,06%
Jumlah                                                                   29                               100%
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Siklus II pertemuan 1)

Satuan Pendidikan	: SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima)/II (Genap)
Alokasi Waktu	: 2 X 35 menit (1 X pertemuan )
Materi Pelajaran 	: Sifat-sifat cahaya

I. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

II. Kompetensi Dasar
6.3Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

III.  Indikator 
5. Menyebutkan benda-benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya
6. Menjelaskan sebab terjadinya pembiasan

IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat Menyebutkan benda-benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya 
b. Siswa dapat menjelaskan sebab terjadinya pembiasan

V. Materi Pembelajaran
Cahaya Menembus Benda Bening dan Pembiasan Cahaya
Cahaya dapat menembus benda bening
Mengapa jendela rumahmu merupakan kaca yangb bening? Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek atau kertas karton? Apakah cahaya matahari dapat masuk? Cahaya dapat masuk ke dalam rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada di rumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.
Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut benda bening. Benda-benda yang tidak dapat tembus cahaya disebut benda-benda gelap.
Cahaya dapat menembus benda bening
Pembiasan cahaya
Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari sebenarnya. Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila cahayanya merambat melalui dua medium yang berbeda kerapatannya maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan [image: ]
Udara memiliki kerapatan yang lebih kecil daripada air. Bila cahaya
merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat maka cahaya
akan dibiaskan mendekati garis normal. Akan tetapi apabila cahaya merambat
dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat maka cahaya akan dibiaskan
menjauhi garis normal. Garis normal merupakan garis yang tegak lurus pada
bidang batas kedua permukaan.
 [image: ]
Gambar 8.6 Jalannya sinar dari               Gambar 8.7 Jalannya sinar dari
medium rapat ke kurang rapat                   medium kurang rapat ke rapat

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan PAKEM
b. Metode pembelajaran
1.Ceramah
2. Tanya jawab
3. Kerja kelompok
4. Eksperimen
5. Penugasan


VII. Langkah-langkah Pembelajaran
A.Kegiatan Awal
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Menyiapkan siswa untuk belajar
	
7 menit

	2
	Apersepsi, menanyakan mengapa sinar matahari tidak masuk pada ruang tertutup?(mengarah ke sifat cahaya)
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

	


B.Kegiatan Inti
	No 
	Kegiatan
	Alokasi
waktu

	1
	Aktif
a. Guru membagi kelompok secara heterogen
b. Guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya dan meminta siswa membuat pernyataan  tentang percobaan yang akan dilakukan
	


55 menit

	2
	Kreatif  
a. Guru meminta siswa bersama teman kelompoknya untuk melakukan percobaan sesuai arahan guru
b. Guru memberikan pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan
c. Guru meminta siswa agar menghasilkan karya yang berbeda diantara beberapa kelompok
	

	3
	Efektif 
a. Guru membagikan LKS 
b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk/bimbingan guru
c. Guru Meminta siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	

	4
	Menyenangkan 
a. Guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
b. Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
c. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	





C.Kegiatan Akhir
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Mengulangi pembelajaran
	
8 menit

	2
	Pemberian PR
	

	3
	Pesan-pesan moral
	

	4
	Berdoa 
	



VIII. Media dan Sumber Belajar
7. Media 
1. Alat praktikum (senter, gelas bening, gelas berwarna, batu, kertas, karton, plastik, pensil)
2. Lembar kegiatan
8. Sumber belajar
1. KTSP 2006
2. Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas V, pengarang TIM BINA  IPA. Hal 131-132
IX. Penilaian 
1. Penilaian proses, dilakukan dengan bantuan lembar kegiatan
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus

DAFTAR PUSTAKA
TIM BINA IPA.2006.Ilmu Pengetahuan Alam SD Kelas V. Jakarta: Yudhistira

Soppeng, 12 April 2016
Guru kelas V								Peneliti 


Syahrul Mubarak S.Pd						Nurul Asmi
Nip. 					Nim.1247241091

Mengetahui
Kepala sekolah SDN 213 Lagoci



                                                   Hj. Aminah, S.Pd
Nip. 19680824 198911 2 001
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Lembar Kegiatan
(Siklus 2 Pertemuan 1)
Nama Kelompok  :
Ketua 		       :
Anggota                :
		        1.
		        2. 
   		        3.
		        4. 
		        5.
                                6.
Tujuan 
Menyelidiki sifat cahaya yang dapat menembus benda bening dan pembiasan cahaya
Alat dan Bahan 
1. Senter					6.   Karton
2. Gelas bening				7.   Potongan tripleks atau kayu
3. Gelas berwarna				8.   Plastik bening
4. Kaleng					9.   Air jerni dalam botol
5. Batu					10. Air keru dalam botol

Langkah kegiatan
Kegiatan 1
1. Letakkan masing-masing benda diatas meja
2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai setiap benda
3. Amati berkas cahaya senter di balik tiap  benda saat disinari
4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut dengan memberikan tanda ceklis     (√) jika benda dapat ditembus cahaya dan tanda (-) jika benda tidak tembus cahaya
	No
	 Nama Benda
	Tembus Cahaya

	1
	Gelas bening
	

	2
	Gelas berwarna
	

	3
	Kaleng 
	

	4
	Batu 
	

	5
	Karton 
	

	6
	Potongan tripleks atau kayu
	

	7
	Plastik bening
	

	8
	Air jerni dalam botol
	

	9
	Air keru dalam botol
	


Pertanyaan
1. Apa saja benda-benda yang dapat tembus cahaya?
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
2. Apa saja benda-benda yang tidak dapat tembus cahaya?
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………

Kegiatan 2
9. Isilah air dalam gelas
10. Celupkan sebagian pensil ke dalam air
Pertanyaan [image: ]
Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?
Mengapa demikian?
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
Kesimpulan 
Kegiatan 1
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
Kegiatan 2
………………………………………………………………………………………..
………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………..................
………………………………………………………………………………………..


    Watansoppeng,12 April 2016
								           Observer


																			        Nurul Asmi
								        Nim.1247241091

Lampiran 16
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS II (PERTEMUAN 1)

Nama guru 	         :  Syahrul Mubarak S.Pd
Waktu 	Pelaksanaan : 
Petunjuk                  :   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis  ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan.
	
No
			
Aspek yang dinilai
	Kategori Nilai
	
keter

	
	
	B

	C

	K 

	

	1


	Aktif 
 (
√
)memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
 (
√
) (
−
)Guru Meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan
Guru Memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yag dibuat oleh siswa
	






















  √
	




√







√










	













	 




Cukup







Cukup 









Baik 

	2


	Kreatif
 (
√
) (
√
) meminta siswa melakukan percobaan bersama teman kelompoknya sesuai arahan yang diberikan
membuat pertanyaan       yang  menantang pemahaman siswa
 (
−
)meminta siswa untuk menghasilkan karya yang berbeda
	
	
	
	

	3


	Efektif
 (
√
)membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS yang diberikan sesuai petunjuk
 (
√
)Guru membimbing siswa mengerjakan LKS

 (
√
)Guru Meminta   siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	
	
	
	

	4

	Menyenangkan 
 (
√
)meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
 (
√
)Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
 (
√
)Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	


√
	



	
	


Baik 

	Skor indikator yang dicapai
	
	6
	4
	0
	

	Skor maksimal indikator
	12

	Rata- rata pelaksanaan
	83,34%

	Kategori  
	Baik 



Keterangan :
3  = Baik (dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)

2  = Cukup (dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1  = Kurang (dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Watansoppeng , 12 April 2016
Observer



Nurul Asmi
Nim.1247241091         
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I I(PERTEMUAN I)	
Petunjuk                   :  1. Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa!	
                                     2. berilah tanda ( √ ) pada kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan!
	
No
	
Nama Siswa
	Aspek Yang di Nilai
	

Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	AWN
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	2
	AFA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	9

	3
	MA
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	4
	AR
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	9

	5
	AAT
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	7

	6
	DA
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6

	7
	HP
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	8
	MR
	√
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	7

	9
	MM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	10
	MAR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	8

	11
	HS
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	10

	12
	JR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	8

	13
	MR
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	8

	14
	KK
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	15
	AM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	9

	16
	MF
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	17
	NA
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	10

	18
	NY
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	19
	NI
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	8

	20
	NA
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	21
	NT
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	4

	22
	PC
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	23
	RR
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	24
	SS
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	25
	SF
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	9

	26
	SM
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	27
	SAH
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	28
	UZ
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	29
	WW
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	Jumlah indikator yang terlaksana
	18
	10
	1
	19
	8
	2
	15
	12
	2
	5
	13
	7
	


269

	Skor perolehan
	75
	75
	74
	48
	

	Persentase 
	86,20%
	 86,20%
	85,05%
	55,17%
	

	Persentase klasikal 
	77,29%
	

	Kategori 
	Cukup 
	



Nilai Akhir =


Aspek Pengamatan
a. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
b. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
c. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
d. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kriteria Rubrik  penilaian
1. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
3 = Baik 	( dikatakan baik apabila siswa dalam kelompok aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2 = Cukup 	(dikatakan cukup apabila   siswa  kurang  aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
1 = Kurang	(dikatakan kurang apabila  siswa tidak aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
3 = Baik (dikatakan baik apabila siswa kretaif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila siswa kurang kreatif melakukan percobaan sendiri)
1 = kurang (dikatakan kurang  apabila siswa tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan masih diberi arahan oleh guru)
3. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
3 = Baik ( dikatakan baik apabila siswa efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
2 = Cukup (dikatakan cukup apabila siswa kurang efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
1 = Kuramg ( dikatakan kurang apabila siswa tidak  efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
4. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
3 = Baik (dikatakan baik apabila Siswa menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila Siswa kurang menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
1 = Kurang ( dikatakan Kurang apabila Siswa tidak  menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kategori Deskriptor:
80% - 100%    Baik (B)
65% - 79%      Cukup ( C )
< 65%	            Kurang (K)





										Observer

										Nurbaya S.Pd





Lampiran 18
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Siklus II pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SDN 213 Lagoci Kabupaten Soppeng
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester	: V (Lima)/II (Genap)
Alokasi Waktu	: 2 X 35 menit (1 X pertemuan )
Materi Pelajaran 	: Sifat-sifat cahaya

I. Standar Kompetensi
6.Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

II. Kompetensi Dasar
6.4Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

III.  Indikator 
1. Menyebutkan spektrum cahaya putih
2. Menjelaskan proses terjadinya pelangi

IV. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat Menyebutkan spektrum cahaya putih 
b. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pelangi

V. Materi Pembelajaran

Cahaya Putih Terdiri Atas Berbagai Warna (Penguraian Cahaya)

1. Cahaya putih terdiri atas berbagai warna
Pada saat kamu melakukan kegiatan tersebut, kamu akan melihat warnawarna
yang indah pada kertas karton. Warna-warna tersebut dihasilkan dari
penguraian warna putih. Cahaya putih akan mengalami pembiasan dan terurai
menjadi berbagai macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu. Warna-warna yang membentuk cahaya tersebut disebut spectrum cahaya.

[image: ]2.Penguraian cahaya
Kalian tentu penah melihat pelangi di langit.
Pelangi merupakan salah satu peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan  penguraian cahaya. Pelangi biasanya dapat kitalihat pada saat hujan turun rintik-rintik. Warna pelangi sama halnya seperti warna spectrum cahaya yang terbentuk pada kegiatan yang telah kamu lakukan sebelumnya. Warna merah,jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu pada pelangi berasal dari pembiasan dan penguraian cahaya putih matahari oleh bintik-bintik air hujan.

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
a. Pendekatan pembelajaran
           Pendekatan PAKEM
b. Metode pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Kerja kelompok
4. Eksperimen
5. Penugasan
i. VII.   Langkah-langkah Pembelajaran
A.  Kegiatan Awal
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Menyiapkan siswa untuk belajar
	
7 menit

	2
	Apersepsi, menanyakan kapan pelangi muncul? (mengarah ke sifat cahaya putih)
	

	3
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

	










B. Kegiatan Inti
	No 
	Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	1
	Aktif
a. Guru membagi kelompok secara heterogen
b. Guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi bersama teman kelompoknya dan meminta siswa membuat pernyataan  tentang percobaan yang akan dilakukan
	


55 menit

	2
	Kreatif  
a. Guru meminta siswa bersama teman kelompoknya untuk melakukan percobaan sesuai arahan guru
b. Guru memberikan pertanyaan yang menantang pemahaman siswa terhadap percobaan yang dilakukan
c. Guru meminta siswa agar menghasilkan karya yang berbeda diantara beberapa kelompok
	

	3
	Efektif 
a. Guru membagikan LKS 
b. Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan sesuai petunjuk/bimbingan guru
c. Guru Meminta siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	

	4
	Menyenangkan 
a. Guru meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
b. Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
c. Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	


C. Kegiatan Akhir
	No 
	Kegiatan
	Alokasi waktu

	1
	Mengulangi pembelajaran
	
8 menit

	2
	Pemberian PR
	

	3
	Pesan-pesan moral
	

	4
	Berdoa 
	



VIII.Media dan Sumber Belajar
A. Media 
1. Alat praktikum (baskom, cermin datar, kertas putih)
2. Lembar kegiatan

B. Sumber belajar
1. KTSP 2006
2. Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas V, pengarang TIM BINA  IPA. Hal 133-135
i. IX.Penilaian 
1. Penilaian proses, dilakukan dengan bantuan lembar kegiatan
2. Penilaian hasil belajar, dilakukan dengan pemberian tes pada akhir siklus

DAFTAR PUSTAKA
TIM BINA IPA.2006.Ilmu Pengetahuan Alam SD Kelas V. Jakarta: Yudhistira

Soppeng, 14 April 2016
Guru kelas V								Peneliti 


Syahrul Mubarak S.Pd						Nurul Asmi
Nip. 					                                               Nim.1247241091


Mengetahui
Kepala sekolah SDN 213 Lagoci



                                                   Hj. Aminah, S.Pd
Nip. 19680824 198911 2 001











Lampiran 19
Lembar Kegiatan
(Siklus II Pertemuan 2)
Nama Kelompok  :
Ketua 		       :
Anggota                :
		        1.
		        2. 
   		        3.
		        4. 
		        5.
                                6.
Tujuan 
Menyelidiki spektrum warna cahaya putih
Alat dan Bahan 
1. Baskom berisi air jerni
2. Cermin datar
3. Selembar kertas putih
Langkah kegiatan
1. Isilah baskom dengan air jerni
2. Masukkan cermin datar ke dalam baskom
3. Aturlah posisi cermin sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya matahari
4. Gunakanlah selembar kertas putih untuk menangkap pantulan cahaya matahari
5. Amati hal yng terjadi 
Pertanyaan 
1. Warna-warna apa yang terlihat olehmu?
	 ……………………………………………………………………………………
       ……………………………………………………………………………………
	 ……………………………………………………………………………………
	 ……………………………………………………................................................
2. Mengapa pada percobaan ini digunakan air jerni?
	 ……………………………………………………………………………………
	 ……………………………………………………………………………………
	 ……………………………………………………………………………………
	 ……………………………………………………………………………………



3. Apa hubungan percobaan ini dengan spekturum warna pelangi?
	……………………………………………………................................................
	……………………………………………………………………………………
	……………………………………………………………………………………
	……………………………………………………………………………............


    Watansoppeng,14 April 2016
								           Observer


																			        Nurul Asmi
								        Nim.1247241091

				














Lampiran 20
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS II (PERTEMUAN 2)

Nama guru 	         :  Syahrul Mubarak S.Pd
Waktu 	Pelaksanaan : 
Petunjuk                  :   Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis  ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan.
	
No
			
Aspek yang dinilai
	Kategori Nilai
	
keter

	
	
	B

	C

	K 

	

	1


	Aktif 
 (
√
)memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan.
 (
√
)Guru Meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya tentang pernyataan yang akan dilakukan
 (
√
)Guru Memberikan umpan balik kepada siswa terhadap pernyataan yag dibuat oleh siswa
	




  √

















  √
	












√










	













	 




Baik 







Cukup 









Baik 

	2


	Kreatif 
 (
√
) (
√
) meminta siswa melakukan percobaan bersama teman kelompoknya sesuai arahan yang diberikan
membuat pertanyaan       yang  menantang pemahaman siswa
 (
−
)meminta siswa untuk menghasilkan karya yang berbeda
	
	
	
	

	3


	Efektif 
 (
√
)membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS yang diberikan sesuai petunjuk
 (
√
)Guru membimbing siswa mengerjakan LKS

 (
√
)Guru Meminta   siswa/kelompok untuk mengemukakan pendapatnya tentang percobaan yang dilakukan
	
	
	
	

	4

	Menyenangkan 
 (
√
)meminta siswa memberi komentar terhadap hasil percobaan temannya
 (
√
)Guru meminta siswa memajang hasil percobaan yang telah dilakukan
 (
√
)Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran
	


√
	



	
	


Baik 

	Skor indikator yang dicapai
	
	9
	2
	0
	

	Skor maksimal indikator
	12

	Rata- rata pelaksanaan
	91,67%

	Kategori  
	Baik 



Keterangan :
3  = Baik (dikatakan baik apabila ke tiga indikator dilaksanakan)

2  = Cukup (dikatakan cukup apabila hanya dua indikator terlaksana)
1  = Kurang (dikatakan kurang apabila hanya satu indikator terlaksana)

Watansoppeng , 14 April 2016
Observer



Nurul Asmi
								          Nim.1247241091         











Lampiran 21
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS I I(PERTEMUAN II)	
Petunjuk                   :  1. Amatilah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa!	
                                     2. berilah tanda ( √ ) pada kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan!
	
No
	
Nama Siswa
	Aspek Yang di Nilai
	

Keterangan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	

	1
	AWN
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	2
	AFA
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	3
	MA
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	8

	4
	AR
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	11

	5
	AAT
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	9

	6
	DA
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6

	7
	HP
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	8
	MR
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	10

	9
	MM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	10
	MAR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	8

	11
	HS
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	12
	JR
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	8

	13
	MR
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	10

	14
	KK
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	15
	AM
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	16
	MF
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	8

	17
	NA
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	18
	NY
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	9

	19
	NI
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	9

	20
	NA
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	21
	NT
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	7

	22
	PC
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	23
	RR
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	10

	24
	SS
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	25
	SF
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	9

	26
	SM
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	12

	27
	SAH
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	10

	28
	UZ
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	12

	29
	WW
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11

	Jumlah indikator yang terlaksana
	20
	9
	
	22
	7
	
	17
	11
	1
	8
	13
	6
	


289

	Skor perolehan
	69
	73
	74
	56
	

	Persentase 
	79,31%
	83,90 %
	85,05%
	64,36%
	

	Persentase klasikal 
	83,04%
	

	Kategori 
	Baik 
	



Nilai Akhir =


Aspek Pengamatan
a. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
b. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
c. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
d. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kriteria Rubrik  penilaian
1. Siswa Aktif dalam melakukan percobaan bersama teman kelompoknya
3 = Baik 	( dikatakan baik apabila siswa dalam kelompok aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2 = Cukup 	(dikatakan cukup apabila   siswa  kurang  aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
1 = Kurang	(dikatakan kurang apabila  siswa tidak aktif melakukan percobaan bersama teman kelompoknya)
2. Siswa Kreatif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru
3 = Baik (dikatakan baik apabila siswa kretaif melakukan percobaan sendiri tanpa arahan guru)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila siswa kurang kreatif melakukan percobaan sendiri)
1 = kurang (dikatakan kurang  apabila siswa tidak  kreatif dalam melakukan percobaan sendiri dan masih diberi arahan oleh guru)
3. Siswa Efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru
3 = Baik ( dikatakan baik apabila siswa efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
2 = Cukup (dikatakan cukup apabila siswa kurang efektif dalam mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
1 = Kuramg ( dikatakan kurang apabila siswa tidak efektif mengerjakan lembar kegiatan yang dibagikan oleh guru)
4. Siswa Menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
3 = Baik (dikatakan baik apabila Siswa menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya)
2 = Cukup ( dikatakan cukup apabila Siswa kurang menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya
1 = Kurang ( dikatakan Kurang apabila Siswa tidak menyenangkan ketika mempresentasikan hasil percobaannya

Kategori Deskriptor:
80% - 100%    Baik (B)
65% - 79%      Cukup ( C )
< 65%	            Kurang (K)





										Observer

										Nurbaya S.Pd



				
Lampiran 22
TES SIKLUS II
Petunjuk
1. Tulislah identitas anda (nama lengkap dan kelas) pada kertas selembar yang telah disiapkan!
2. Bacalah pertanyaan dibawah dengan cermat!
3. Kemudian, jawab pertanyaan dengan tepat!
Soal
	No
	Soal
	Bobot (26)

	1
	Sebutkan dua contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-hari?
	2

	2
	Jelaskan penyebab terjadinya pembiasan!
	3

	3
	Jelaskan proses terjadinya pelangi!
	4

	4
	Jelaskan apa yang dimaksud dengan spectrum!
	3

	5
	Jelaskan satu contoh peristiwa penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-sehari!
	3

	6
	Sebutkan 5 spektrum cahaya putih?
	5

	7
	Sebutkan 3 benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya
	6

















Lampiran 23
Kunci Jawaban

1. Contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan seehari-hari
a. Dangkalnya permukaan bak mandi
b. Dasar sungai yang terlihat dangkal

2. Cahaya merambat melalui  dua medium yang berbeda, misalnya  dari udara ke air, cahaya tersebut mengalami pembiasan

3. Pelangi muncul karena terdapat tetesan hujan yang membiaskan cahaya matahari sehingga cahaya matahari terurai menjadi spektrum pelangi

4. Spektrum adalah warna-warna cahaya yang membentuk cahaya putih

5. Gelembung sabun yang terkena sinar matahari akan memperlihatkan spektrum pelangi

6. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu

7. Benda yang tembus dan tidak tembus cahaya
a. Benda tembus cahaya: gelas bening, kaca, plastik bening
b. Benda tidak tembus cahaya: meja, kalen, batu








Lampiran 24
Pedoman Penskoran Tes Formatif
Sikulus II
	No 
	Descriptor/Rubrik

	Skor
	Bobot

	1
	Jika siswa menjawab 2 contoh pembiasan dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 contoh pembiasan dengan tepat 
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	2
1
0
	
2

	2
	Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya dengan tepat
Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya kurang tepat
Jika siswa menjelaskan proses pembiasan cahaya dengan tidak tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	3
	Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi dengan benar dan jelas
Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi dengan benar
Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi kurang benar
Jika siswa menjelaskan terjadinya pelangi tidak benar
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	4
3
2
1
0
	

4

	4
	Jika siswa menjelaskan spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjelaskan spektrum cahaya kurang tepat
Jika siswa menjelaskan spektrum cahaya tidak benar
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	5
	Jika siswa menjelaskan contoh pengurain cahaya dengan tepat
Jika siswa menjelaskan contoh pengurain cahaya kkurang tepat
Jika siswa menjelaskan contoh pengurain cahaya tidak tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	3
2
1
0
	
3

	6
	Jika siswa menjawab 5 atau lebih spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 4  spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 3  spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 2  spektrum cahaya dengan tepat
Jika siswa menjawab 1  spektrum cahaya dengan tepat
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	5
4
3
2
1
0
	

5

	7
	Jika siswa menjawab 3 benda tembus cahaya dan 3 benda tidak tembus dengan tepat
Jika siswa menjawab 3 benda tembus cahaya dan 2 benda tidak tembus dengan tepat/sebaliknya
Jika siswa menjawab 3 dengan tepat
Jika siswa menjawab 2  benda tembus cahaya dan 1 benda tidak tembus dengan tepat/ sebaliknya
Jika siswa menjawab 1 benda tembus cahaya dan 1 benda tidak tembus dengan tepat
Jika siswa menjawab 1 benda tembus cahaya dan 0 benda tidak tembus dengan tepat/sebaliknya
Jika jawaban siswa tidak ada sama sekali atau kosong
	6

5

4
3

2

1

0
	


6

	
	Jumlah 
	26
	26


   
Rumus  menghitung skor perolehan
 Jumlah  Skor yang dicapai 
                                               X 100%
  Jumlah skor keseluruhan
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TABEL 4.3. DATA HASIL TES SIKLUS II
	

No
	

L/P
	

Nama Siswa
	Essay
	

Skor 
	

Nilai 
	

Ket 

	
	
	
	
2
	
3
	
4
	
3
	
3
	
5
	
6
	
	
	

	
	
	
	
1
	
2
	
3
	
4
	
5
	
6
	
7
	
	
	

	1
	L
	AWN
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	6
	20
	76,9
	T

	2
	L
	AFA
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	5
	21
	80,7
	T

	3
	L
	MA
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	6
	20
	76,9
	T

	4
	L
	AR
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	6
	20
	76,9
	T

	5
	L
	AAT
	2
	3
	4
	2
	1
	5
	5
	22
	84,6
	T

	6
	L
	DA
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	6
	21
	   80,7
	T

	7
	L
	HP
	2
	3
	1
	1
	3
	5
	6
	21
	80,7
	T

	8
	L
	MR
	1
	3
	1
	1
	2
	3
	6
	17
	65,3
	TT

	9
	L
	NL
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	6
	23
	88,4
	T

	10
	L
	MAR
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	17
	65,3
	TT

	11
	P
	HS
	2
	2
	2
	1
	3
	5
	6
	22
	84,6
	T

	12
	P
	JR
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	5
	18
	69,2
	TT

	13
	P
	MR
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	5
	20
	76,9
	T

	14
	P
	KK
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	6
	24
	92,3
	T

	15
	P
	AM
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	6
	23
	88,4
	T

	16
	P
	MF
	2
	3
	3
	1
	3
	4
	6
	22
	84,6
	T

	17
	P
	NA
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	3
	21
	80,7
	T

	18
	P
	NY
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	6
	21
	80,7
	T

	19
	P
	NT
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	5
	20
	76,9
	T

	20
	P
	NA
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	6
	26
	100
	T

	21
	P
	NI
	2
	1
	2
	1
	3
	5
	6
	20
	76,9
	T

	22
	P
	PC
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	6
	22
	84,6
	T

	23
	P
	RR
	1
	3
	3
	3
	3
	5
	6
	24
	92,3
	T

	24
	P
	SS
	1
	2
	2
	3
	3
	5
	6
	22
	84,6
	T

	25
	P
	SF
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	1
	21
	80,7
	T

	26
	P
	SM
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	6
	21
	80,7
	T

	27
	P
	SAH
	2
	3
	4
	3
	2
	5
	6
	25
	96,1
	T

	28
	P
	UZ
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	6
	24
	92,3
	T

	29
	P
	WW
	2
	3
	2
	1
	3
	5
	5
	21
	80,7
	T

	Jumlah 
	619
	2379,6

	Rata-Rata Kelas
	
	82,05%

	%Ketuntasan Belajar
	
	89,65% (kategori sangat baik)

	% Ketidaktuntasan
	
	10,35%(kategori sangat kurang)


Keterangan : T    = Tuntas, TT = Tidak Tuntas
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II


Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II
    Nilai                         kategori                         frekuensi                    persentase (%)

85% - 100%             Sangat Baik (SB)                   7	24,14%
70% - 84%                     Baik (B)                          19	65,51%
55% - 69%                    Cukup (C)                         3	10,35%
40% - 45%                   Kurang (K)                         -	     -
0 %  - 39 %              Sangat Kurang (SK)               -	     -
Jumlah                                                                    29	  100%



Data Diskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II
    Nilai                         kategori                      frekuensi                      persentase (%)

0,00 – 74                  Tidak Tuntas                          3	10,35%
75 – 100                        Tuntas                             26	89,65%
Jumlah                                                                   29	100%
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Tabel 4.5 REKAPITULASI HASIL TES SIKLUS I DAN SIKLUS II
	No
	Nama Siswa
	Hasil Belajar

	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	

	
	
	Nilai 

	Ket

	Nilai 
	Ket 
	

	1
	AWN
	57,6
	TT
	76,9
	T
	Tuntas 

	2
	AFAs
	76,9
	T
	80,7
	T
	Tuntas 

	3
	MA
	76,9
	T
	76,9
	T
	Tuntas 

	4
	AR
	38,4
	TT
	76,9
	T
	Tuntas 

	5
	AAT
	80,7
	T
	84,6
	T
	Tuntas 

	6
	DA
	34,6
	TT
	80,7
	T
	Tuntas 

	7
	HP
	50,0
	TT
	80,7
	T
	Tuntas

	8
	MR
	50,0
	TT
	65,3
	TT
	Tidak tuntas 

	9
	MM
	80,7
	T
	88,4
	T
	Tuntas

	10
	MAR
	76,9
	T
	65,3
	TT
	Tidak tuntas

	11
	HS
	84,6
	T
	84,6
	T
	Tuntas

	12
	JR
	34,6
	TT
	69,2
	TT
	Tidak tuntas

	13
	MR
	50,0
	TT
	76,9
	T
	Tuntas 

	14
	KK
	80,7
	T
	92,3
	T
	Tuntas 

	15
	AM
	76,9
	T
	88,4
	T
	Tuntas 

	16
	MF
	84,6
	T
	84,6
	T
	Tuntas 

	17
	NA
	88,4
	T
	80,7
	T
	Tuntas 

	18
	NY
	57,6
	TT
	80,7
	T
	Tuntas 

	19
	NI
	57,6
	TT
	76,9
	T
	Tuntas 

	20
	NA
	88,4
	T
	100
	T
	Tuntas 

	21
	NT
	38,4
	TT
	76,9
	T
	Tuntas

	22
	PC
	76,9
	T
	84,6
	T
	Tuntas 

	23
	RR
	80,7
	T
	92,3
	T
	Tuntas 

	24
	SS
	76,9
	T
	84,6
	T
	Tuntas 

	25
	SF
	80,7
	T
	80,7
	T
	Tuntas 

	26
	SM
	76,9
	T
	80,7
	T
	Tuntas 

	27
	SAH
	84,6
	T
	96,1
	T
	Tuntas 

	28
	UZ
	84,6
	T
	92,3
	T
	Tuntas

	29
	WW
	53,8
	TT
	80,7
	T
	Tuntas

	Jumlah 
	1979,6
	
Cukup 
	2379,6
	Sangat baik
	



	Rata-rata kelas
	68,26%
	
	82,05%
	
	

	Ketuntasan belajar
	62,06%   
	
	89,65%
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[bookmark: _GoBack]TABEL 4.6 DATA REKAPITULASI  HASIL OBSERVASI GURU
	No
	Pertemuan Ke-
	Indikator Pencapaian
	Rata-Rata
	Kategori

	1
	Siklus I
Pertemuan 1
	7
	58,34
	Kurang

	2
	Siklus I
Pertemuan 2
	8
	66,67
	Cukup

	3
	Siklus II
Pertemuan 1
	10
	83,34
	Baik

	4
	Siklus II
Pertemuan 2
	11
	91,67
	Baik
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar 1. Profil SDN 213 Lagoci
[image: D:\FOTO\20160316_121631.jpg]
Gambar 2. Ruangan Kelas SDN 213 Lagoci
[image: E:\foto penelitian\20160405_121705.jpg]
Gambar 3. Peneliti sedang menjelaskan materi yang akan di ajarkan oleh Guru Kelas
     [image: D:\FOTO\IMG_20160416_105745.jpg]
Gambar 4. Guru Menyiapkan Siswa Sebelum Belajar

      [image: D:\FOTO\IMG_20160416_110041.jpg]
Gambar 5. menyampaikan Tujuan Pembelajaran
       [image: C:\Users\Nurul Asmi\Pictures\Camera\20160416_111201.jpg]
Gambar 6. Guru Membagi Siswa Dalam Kelompok Secara Heterogen Dengan Berdasarkan Peringkat 1-5 (siswa yang mendapatkan peringkat menjadi ketua kelompok)

    [image: C:\Users\Nurul Asmi\Pictures\Camera\20160416_111144.jpg]
Gambar 7. Guru memberikan arahan tentang percobaan yang akan dilakukan
   [image: D:\FOTO\20160416_112309.jpg]
Gambar 8. Guru membimbing siswa melakukan praktikum

    [image: D:\FOTO\20160416_112809.jpg]
Gambar 9. Guru membimbing siswa mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa
     [image: D:\FOTO\20160416_121640.jpg]
Gambar 10. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil praktikum yang telah dilakukan diluar kelas tentang sifat cahaya putih
   [image: D:\FOTO\20160416_121838.jpg]
Gambar 11.Guru meminta siswa memajang hasil karyanya tentang praktikum yang sudah dilakukan
   [image: E:\foto penelitian\20160405_111657.jpg]
Gambar 12. Peneliti sedang mengisi lembar observasi


[image: E:\foto penelitian\20160405_112134.jpg]
Gambar 13. Siswa mengerjakan tes formatif siklus II pada pertemuan 3
[image: E:\foto penelitian\20160405_123423.jpg]
Gambar 14. Foto bersama Guru dan Siswa kelas V SDN 213 Lagoci 
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